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ABSTRAK

Risa Windari. Studi Komparatif Antara Metode Qira’ati dan Metode
Iqra’ Dalam Proses Pembelajaran Al Qur’an Pada TPA/TPQ di Kota
Balikpapan. Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan mengembangkan
khasanah studi pembelajaran Al Qur'an. Dan secara khusus penelitian ini
menggali, mengupas, dan menelaah tentang persamaan dan perbedaan proses

pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qira’ati dan metode lqra’ pada
TKA/TPA di Kota Balikpapan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ini ialah penelitian
kuantitatif. Secara spesifik, penelitian—ini-menggunakan desain ex-post facto,
mengingat peneliti tidak melakukan treatent tertentu terhadap subjek penelitian.
Subjek penelitian ini adalah |Taman dRendidikan Al Qur’an (TPA)/ Taman
Pendidikan Qur an (TPQ) sedangkan@bjeknya ialah metode Qira’ati dan metode
Igra’. Adapun teknik pengambilan sampelgiang-digunakan dalam penelitian ini
dengan sistem random sampling 'sebesari8*10%, sedangkan teknik analisa data
menggunakan (-test.

Persamaan pembelajaran-Al-Qur an~dengan metode Qira’ati dan metode
Igra’ adalah pada cara penyajion yaitu' melalui Sorogan, individual atau privat,
individual learning, dan Klasikal baca simak. Sedangkan perbedaannya adalah
pada pelafalan huruf-huruf. Dari segi nilai hasil belajar yang dicapai oleh santri
yang menggunakan melode| Qird ati=dan-metode Iqra’ dapat“disimpulkan bahwa
kedua pengajaran Térsebut memiliki perbedaan akan letapi bisa dianggap sama
efektifnya. Hal ini dikarenakafi 1-empiris\lebih kecil dibandingkan dengan -
teoritis. Perbedaan keduanya*rata-ratd “Sebésat 3,74 dapat dikatakan tidak
berarti.

Kata Kunci: Komparasi, Iqra’, Qira ati
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ABSTRACT

Risa Windari, Comparative Study between Qira’ati Method and Iqra’ Method in Al
Qur’an Teaching Process in TPA/TPQ in Balikpapan. This study is aimed at describing and
developing the inventory of Al Qur’an teaching. This study especially discovers, discusses, and
examines the similarity and difference of Al Qur’an teaching process using Qira’ati method and
the one using Iqra’ method in TKA/TPA in Balikpapan.

The type of research used in this study is quantitative research. Specifically the study
uses ex-post facto design, considering that the researcher did not do any specific treatment to the
research subject. The research subject was Taman Pendidikan Al Quran (TPA)/ Taman
Pendidikan Quran (TPQ), and the object was Qira’ati method and Iqra’ method. The sampling
technique used in this research was random sampling system as much as 5-10%, and the data
was analyzed using t-test technique.

The similarity between Al Quran‘teaching usingQ@ira’ati method and Igra’ method is the
presentation technique which uses Soregangfindividual lor private, individual learning, and
classical read and comprehend. The differenes. is ingthe'character pronunciation. Looking from
the aspect of study result obtained by thé'studéntsiising Qira’ati method and the students using
Igra’ method, it can be concluded that though those twé/teaching process have difference, they
are both the same effective. This is showr by t-empirical’less than t-theoretical. The difference of
both methods is average 3.74 that can be tegarded as fiét-meaningful.

Keywords: comparison, Igra’, Qira’ati
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini
menuntut semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan dan
strateginya agar, sesuai dengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan zaman.
Penyesuaian tersebut secdra langsung ‘mengubah tatanan dalam sistem makro
dan mikro. Demikian halaya @alamPsistem pendidikan. Sistem pendidikan
nasional senantiasa harus’ dikemibangkan| sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadibbaik di'tingkatlokal, nasional dan global.

Modernisast dan_/globalisasi: ~yang begitu dahsyat membawa
perubahan  radikal ; dii semua= bidang=kehidupan, tak. terkecuali agama.
Perubahan sosial ini secara filosofis juga menyebabkan terjadinya pergeseran
atau perubahan dalam pandangan manusia terhadap alam, manusia itu sendiri,
dan Tuhan. Kenyataan.ini juga dialami-umat’Islant\terjadi perubahan dalam
memandang Islam sebagai agama dan sekaligus dalam memahami al-Qur’an
sebagai kitab suci mereka. Al-Qur’an kembali dikaji dalam rangka
mengantisipasi perubahan sosial akibat proses modernisasi dan globalisasi.
Posmodernisme sebagai epistemologi dunia global ditandai oleh keragaman
argumen yang sarat dengan pencarian ketidakstabilan dan tak pernah
berakhir. Tidak ada finalitas kebenaran bagi epistemologi posmodernisme,
termasuk nilai-nilai agama dan kebenaran kitab sucinya.

1



Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan pembangunan sector ekonomi, yang satu
dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung secara bersama-sama.

Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003
adalah bahwa pendidikan ditajukan“untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Scbagaimana difumuskan ‘dalam Tujuan Pendidikan Nasional
bahwa Pendidikan Nasiofnal beffiingsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta jperadaban ‘bangsa|yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,” bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik .agar,menjadi.manusia gyang_beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.'

Berkaitan dengan pendidikan agama, Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 mempertegas
keberadaan pendidikan agama di sekolah sebagai core dari kurikulum
pendidikan. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar

'Achmad Jazuli dkk. Pedoman Peningkatan Keimanan dan Ketaqwaan melalui
Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua, dan Masyarakat di SMP/SMA/SMK (Jakarta: Diknas,
2007), hal i



peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaannya. Selanjutnya dalam Pasal 1 ayat (2)
dinyatakan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama dan seterusnya.2

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas di atas maka salah salah
satu cirt manusia berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya
serta memiliki akhlak mplia. Dengan’kata lain, salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik yang'telah imenyclesaikan studi pada tingkat
satuan pendidikan tertéentu adalah™ merecka memiliki ketangguhan dan
keteguhan dalam iman dantakwa/serta memiliki akhlak mulia sesuai dengan
ajaran Islam.

Bagi umat Jslamg=khususnya« generasi, muda Islam, kompetensi
iman dan takwa serta akhlak mulia tersebut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan kehidupannya. Dalam pandangan Islam kompetensi iman
dan taqwa (imtag) dan-ilmu-pengetahuan“dan‘téknologi (iptek) serta akhlak
mulia diperlukan oleh manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai
khalifah di muka bumi. Bagaimana peran khalifah tersebut dapat
dilaksanakan, diperlukan adanya landasan yang kuat berupa iman dan taqwa
dan akhlak mulia yang berlandaskan pada al Qur’an dan Sunnah Rasulullah

SaW.3

2Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006),
hal ix

3 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, Upaya Mengingtegrasikan
Kembali Dikotomi llmu dan Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 11-13



Al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam di seluruh dunia dalam
kehidupannya. Penerapan nilai-nilai al-Qur’an adalah amat penting di dalam
diri masyarakat Islam. Pendidikan al-Qur’an adalah bermanfaat untuk
membina masyarakat yang bertaqwa, masyarakat yang adil berasaskan kasih
sayang, belas kasihan, persaudaraan, bertanggungjawab, berpikiran bebas,
demokratik, tidak zalim, dan tidak sombong.

Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari
serta mengajarkan kitab suci AFQur'an, karena Al-Qur'an adalah sumber dari
scgala sumber ajaran islam-yang mencakup |segala aspek kehidupan manusia.
Tugas ini menjadi tangguilg jawablkita semua khususnya orang tua. Salah
satu problem yang cukup mendasar adalah kondisi obyektif umat Islam
dewasa ini, salah satunya adalah buta‘akan Al-Qur'an. Buta akan al Qur’an
artinya tidak bisa membaca.dan.menulis al_Qur’anDewasa ini sebagian
umat Islam mengalami hal ini; dan oleh karena itu perlu segera diatasi, jika
tidak maka giliran umat Tslam™ akan” mengalami kemunduran di berbagai
bidang.

Mendidik di samping sebagai ilmu juga sebagai "suatu seni". Seni
mendidik atau mengajar dalam aturan adalah keahlian dalam menyampaikan
pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik. Sesuai dengan kekhususan
yang ada pada masing-masing bahan atau materi pembelajarn Al-Qur'an, baik
yang sudah lama dipakai ditengah-tengah masyarakat maupun metode yang
sekarang sedang ramai dan mendapat respon dari masyarakat semuanya

dengan satu paket atau tujuan untuk mempermudah dalam belajar Al-Qur‘an.



Bagi generasi kegenerasi serta mengembangkan pembelajaran Al-Qur'an
dengan mudah.

Dengan demikian, metode pengajaran adalah suatu cara yang
dipilih dan dilakukan guru ketika berinteraksi dengan anak didiknya dalam
upaya menyampaikan bahan pengajaran tertentu, yang dilakukan secara
sistematis agar bahan pengajaran tersebut mudah dicerna sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ditargetkan.*

Terdapat berbagai metode/pembeélajaran al Qur’an yang telah dan
sedang berkembang saat| ini, antara jlain‘metode tradisional atau Qawaidul
Baghdadiyah, metode iqra’, métede” qiraati, metode insani, dan lain-lain,
yang semuanya bertujuansuntuk membuat| umat Islam dapat membaca al
Qur’an, dengan baik dan benar.

Berdasarkan_ uraian.di.atas penulis. tertarikuntuk mengkaji dua
metode pembelajaran al Qur’an yang sudah digunakan oleh masyarakat luas.
Dua metode tersebut adalah’metode iqra® dan ‘metode gira’ati. Alasan penulis
mengambil duaf metode./ini_adalahl_bahwa) métode-metode  ini sedang
diterapkan untuk belajar al Qur’an di Kota Balikpapan yang memiliki 330
Taman Pendidikan Al Qur’an, yang sebagian bernaung dibawah Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPMRI) dan sebagian pula
berada dalam wadah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ).

Secara spesifik penelitian ini berjudul studi komparatif antara

metode Igra’ dan metode qira’ati dalam proses pembelajaran al Qur’an, studi

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), hal 198



kasus di Kota Balikpapan. Dalam penelitian ini penulis mencoba
membandingkan penggunaan metode iqra’ dan metode qira’ati baik dari sisi

kelebihan dan kelemahan masing-masing metode tersebut.

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi persoalan yang hendak dicoba diselidiki, maka
ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan
proses pembelajaran antara metode Vigra’\dan metode Qira’ati. Sehingga
dalam penelitian ini, rumusan@masalah yang akan diteliti adalah “Apakah
persamaan dan perbedaan prosespembelajaran Al Qur'an antara metode Igra’

dan metode Qira’ati pada TPA/TPQ di Kota Balikpapan?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan
khasanah studi pembelajaran AT™Qur’an, berkaitan dengan metode Iqra’ dan
metode Qira’ati.
Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menggali,
mengupas, dan menelaah tentang persamaan dan perbedaan proses

pembelajaran antara metode Iqra’ dan metode Qira’ati.



D. Manfaat Penelitian

Setelah titik labuh penelitian ini tercapai dan menempati tahap

berakhirnya, pada gilirannya diharapkan dapat memberikan dua macam

manfaat (kegunaan), baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat antara lain:

a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian

pembelajaran Quf an 'sehifigga dapat dijadikan referensi bagi para
peneliti berikutnya yang ingim melakukan penelitian tentang metode

pembelajaran bacaltulis‘alP@ur’ an;

. Menjadi khazanah pengembangan ilmu pengetahuan tentang

metode-metode pembelajaran bacatulis al Qur’an

. Memberikan, sumbangan penting dan..memperluas kajian metode

pembelajaran Al Qur'an yang menyangkut pemberdayaan guru dan

peserta didik serta pelibatan peserta didik secara aktif.

- Hasil penelitian.ini’ dapat!berguna. dan’ mémberikan kontribusi positif

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis dan

umumnya bagi kepustakaan, baik dalam aras regional dan nasional

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peserta didik: Hasil penelitian ini memberikan arah yang
lebih baik terhadap peningkatan mutu proses pembelajaran al
Qur’an di TPQ atau TPA.

Bagi Ustadz atau Ustadzah; hasil penelitian ini diharapkan dapat



menjadi pedoman di dalam melaksanakan pembelajaran al Qur’an di
TPQ atau TPA di wilayahnya masing-masing..

Bagi pihak terkait yakni Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPMRI) dan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an
(LPTQ); hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi
institusi-institusi tersebut dalam mengelola proses pembelajaran al
Qur’an pada semua TPA dan TPQ di kota Balikpapan khususnya dan
Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya.

Hasil penelitian ini- dapat digunakan untuk mengetahui implikasi
teoritis metode |belajafgamembaca Al Quran dalam proses
pembelajaran sehingga memberikan |sumbangan pikiran bagi guru,
peserta  didik, 'dan )/ |pengelola) pendidikan untuk  dapat
mengadaptasikannya di ruang-ruang kelas.

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan Kkualitas pembelajaran, baik
formal maupun non=formal,” sebagai“salah satu wahana pembelajaran

efektif sebagai‘tolak'ukur keberhasilan. pendidikan.
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TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Pada bagian ini disajikan beberapa kajian yang berkaitan dengan
pendalaman al Qur’an sebagai metode peningkatan iman dan tagwa, antara
lain sebagai berikut:

Syafei dalam tesisnya yang-berjidul Pendalaman Al-Qur’an Sebagai
Metode dalam Peningkatan Jman dan -Tagwa Siswa SMP Negeri |
Balikpapan mengatakan bahwa:“I)ZAspek -membaca Al Qur’an siswa SMP
Negeri 1 Balikpapan yang mengikufi, pendalaman Al Qur’an telah memenuhi
kriteria kelulusan minimal.Ini /berarti/ bahwa siswa tersebut telah mampu
membaca Al Qurlan dengan baik. 2).Aspek menulis ataugnenyalin Al Qur’an
bagi siswa SMP Negeri 1 Balikpapan yang mengikuti pendalaman Al
Qur’an menunjukkan bahwa Siswa tclah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal dalam menulis..dni.berartt lbahwa.siswa=siswa tersebut mampu
menulis dengan baik huruf-huruf Al Qur’an. 3) Aspek memahami Al Qur’an
siswa SMP Negeri 1 Balikpapan yang mengikuti pendalaman Al Qur’an
menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
untuk memahami Al Qur’an. Ini berarti bahwa siswa-siswa tersebut telah
memahami ayat atau surah yang dipelajari. 4) Aspek tajwid bagi siswa yang
mengikuti pendalaman Al Qur’an menujukkan bahwa mereka telah

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam membaca Al Qur’an sesuai
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dengan tajwidnya. dan 5) Tantangan dalam pelaksanaan pendalaman al
Qur’an meliputi tantangan internal dan tantangan eksternal. Tantangan
internal berupa perlunya kerjasama terpadu antara semua tenaga
kependidikan SMP Negeri 1 Balikpapan untuk menyukseskan pelaksanaan
pendalaman Al Qur’an. Tantangan eksternal berupa perlunya dukungan
semua pihak terkait untuk membantu pelaksanaan pendalaman Al Qur’an di
SMP Negeri 1 Balikpapan.'

Saifulloh, dalam fesisnya-“yang berjudul “Strategi Penuntasan
Pembelajaran Membaca |Al-Qur'an di Lembaga Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah Yappi Gubukrubuh GetasWPlayen Kab. Gunungkidul menyatakan
bahwa strategi yang dipakab dalam|penuntasan pembelajaran membaca Al
Qur’an adalah salah satunya,dengan kerjasama terpadu antara guru, ustadz
pondok pesantren, orang tua dan, masyarakat._Ini berarti.bahwa kesuksesan
dari penuntasan pembelajaran membaca Al Qur’an dilakukan dengan tidak
hanya menyerahkan kepadd képada pihiak™ miadrasah, tapi sinergi antara
madrasah, ustadz! dan' orang\tua [di ‘rumahwmerupakan factor yang sangat
mendukung kesuksesan penuntasan pembelajaran baca Al Qur’an.’

Kholid S, dalam tesisnya yang berjudul Model! Pendidikan Taman

Kanak-Kanak Al Qur'an di Kota Serang (Studi di TKA At-Tholab STIA

Serang) menyatakan bahwa model pendidikan al Qur’an yang diterapkan di

! Syafei, “Pendalaman Al-Qur’an Sebagai Metode dalam Peningkatan Iman dan Taqwa
Siswa SMP Negeri [ Balikpapan”, Tesis Magister, Yogyakarta: MSt UIL, 2010, hal vii

2 Saifulloh, “Strategi Penuntasan Pembelajaran Membaca Al-Qur'an di Lembaga
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Y APP1 Gubukrubuh Getas Playen Kab. Gunungkidul”, Tesis
Magister, Yogyakarta: MSI UII, 2010, hal vii
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Kota Serang bervariasi sesuai dengan perkembangan anak yang masih dini.
Penerapan model pendidikan taman kanak-kanak Al Qur’an dilandasi dengan
prinsip “bermain sambil belajar” dan “belajar sambil bermain”. Model
pendidikan pada Taman Kanak-Kanak Al Qur'an (TKA) At-Tholab Kota
Serang menggunakan berbagai pendekatan seperti pendekatan seni bermain,
bercerita, dan menyanyi.3

Azman Ismail dalam desertasi Doktornya yang berjudul A/ Qur’an,
Bahasa dan Pembinaan Masyarakal memaparkan pentingnya pembelajaran
al-Qur’an dengan metode [yang, ‘sesuai dengan situasi dan usia pembelajar.
Seorang guru/Ustadz harus| ‘dapat membuatsiswanya menjadi senang belajar
Al Qur’an sehingga dengan demikian siswa akan dapat lebih mudah
dibimbing untuk baca tulis ALQur’an.?

Otong, Surasman dalam=bukunyaw Metode o Insani, Kunci Praktis
Membaca Al-Qur’an Baik_dan Benar, menyatakan bahwa metode Insani
buku kunci praktis membaca al-Qur’an baik dan benar. Al Qur’an adalah
kalam Allah SWT yang=diturdnkan ‘kepada“Rastlullah SAW, termasuk
ibadah bagi orang yang membacanya, dibatasi oleh beberapa surah. Buku
kunci praktis menawarkan metode yang efektif dalam membaca al Qur’an
yang disebut dengan metode insani. Hanya dengan 12 jam pertemuan (bagi

yang sudah bisa, namun makhraj huruf dan tajwidnya belum benar) dan 14

3 Kholid S, “Mode! Pendidikan Taman Kanak-Kanak Al Qur'an di Kota Serang (Studi
Di TK At-Tholab STIA Serang)”, Tesis Magister, Yogyakarta: MSI UlI, 2002, hal vii

* Azman Ismail, Al-Qur’an, Bahasa dan Pembinaan Masyarakat, (Yogyakarta: AK
Group, 2006), hal 82



12

sampai 16 jam pertemuan bagi yang belum bisa sama sekali Insya Allah akan
dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar.’

Berdasarkan beberapa karya yang sudah penulis uraikan dan ditau di
atas, seolah-olah sudah tidak penting lagi pembahasan tentang Al Qur’an
untuk diteliti. Semua lini sudah dibahas oleh pemikir-pemikir dan tokoh-
tokoh Qur’ani kita. Akan tetapi menurut hemat penulis ada celah yang sudah
di lupakan dalam menjawab tantangan bagaimana cara mudah dan efektif
cara cepat membaca Al Qugpyan~di Zaman_yang lengkap dengan fenomena
krisis multi dimensi dan terabaikdnnya Qur an|oleh generasi muslim.

Melalui  penelitian*- in1 < ‘penulis7 [tidak serta merta hanya
membandingkan metode mana yang\lebil baik digunakan dalam belajar
membaca Al Qur’an. Tetapi/lebih/jauh~ dari itu yakni peneliti ingin
memberikan gambaran, bahwa=lslam=itu~kaya-akan, metede dan membuka
jalan yang sangat luas bagi kita untuk mengetahui cara memahami Kitab
Sucinya.

Berangkat "dari® itu” dalam’ hal*=ini “peneliti “menganggap perlunya
mengungkap secara detail bagaimana metode iqra’ dan metode gira’ati bagi

percepatan belajar membaca Al Qur'an untuk generasi muslim.

’ Otong Surasman......, hal 15
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B. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah pedoman dalam mencari data atau informasi
terkait dengan permasalahan atau yang ada hubungannya dengan perhatian
dalam penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka teori yang dimaksud
adalah sebagai berikut.
1. Metode Iqra’

Metode pengajaran ini pertama kali disusun oleh H. As'ad Human,
di Yogyakarta. Dalam métodeSini/garis besar sistem pembelajaran dibagi
dalam dua bagian yaitu buku Igra%untukCisia TPA, dan buku Igra’ untuk
segala umur yang masing-masmgyterdiri| dari 6 jilid ditambah buku
pelajaran tajwid praktis bagi mereka yang.telah tadarrus Al-Qur'an. Selain
itu terdapat pula doa séharizhari; “surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan,
praktek sholat, cerita dan menyanyi yang Islami, dan menulis huruf-huruf
Al-Qur'an (bagi TPA). Untuk mengefektifkan proses pembelajaran, siswa
dibagi dalam kelompok Kelasnya pada*TKA dan TPA dengan berdasarkan
usia anak didik; dengan waktu pendidikan, sélanfa-satu tahun yang dibagi
menjadi dua semester.

Semester pertama mengkhatamkan 6 jilid buku Iqra', sedangkan
semester dua anak didik mengkhatamkan Al-Qur'an 30 juz. Metode Igra'
adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan langsung
pada latihan membaca Adapun buku panduan Iqra' terdiri dari 6 jilid di
mulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada

tingkatan sempurna.
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Prinsip-prinsip dasar metode Iqra' terdiri dari lima tingkatan

pengenalan yaitu:

Tariqat Asshautiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi).

Tarigat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah pada yang sulit).
Tarigat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan
dimana lebih menekankan pada anak didik untuk aktif). |

Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang
berorientsi pada tujuan 'bukan’pada alat yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan itu,” yakni anak bisa membaca Al-qur'an dengan
baik dan benar sesuai dengan&aidah-kaidah tajwid yang ada.

Tarigot Bimuraat Al Isti'dadi’ Wattabik| adalah pengajaran yang yang
harus memperhatikan  kesiapan)-kematangan, potensi-potensi dan
watak anak didik,

Sedangkan sifat metode Iqra' adalah bacaan langsung tanpa dieja,

artinya tidak diperkenalkdan™mama-nama “huruf hijaiyah. Dengan cara

belajar siswa aktif (CBSA/) dan'lebih bersifat.individual.

Tujuan dari pengajaran Iqra' adalah untuk menyiapkan anak didik

menjadi generasi yang qur'ani yaitu generasi yang mencintai Al-Qur'an,

komitmen dengan Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai bacaan dan

pandangan hidup sehari-hari. Sedangkan target operasionalnya adalah

sebagai berikut:

Dapat membaca dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu

tajwid.
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b. Dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa hidup dalam
suasana yang islami.
c. Hafal beberapa surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-
hari.
d. Dapat menulis huruf Al-Qur’an
Cara mengajarkan buku Iqro’ haruslah disesuaikan dengan
petunjuk pengajaran yang telah digariskan oleh KH. As’ad Humam
sebagai penyusun buku Iqro/., Ada—14 hal penting sebagai “Kunci Sukses
Pengajaran Buku Iqro™®, yaitu:

1. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guruymenerangkan pokok bahasan,
setelah itu santri aktif membaga'sendiri; guru sebagai penyimak saja,
jangan sampai menunturt, kecvalihanya-memberikan contoh saja.

2. Privat. Penyimakan, seorang. demi seorang.secaragbergantian. Bila
klasikal (di sekolah formal atau di TPA yang kekurangan guru)
menggunakan IQRO’ Klasikal yang dilengkapi dengan alat peraga
IQRO’ Klasikal.

3. Asistensi. Santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu
menyimak santri lain.

4. Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya,
jadi tidak perlu banyak penjelasan. Santri tidak dikenalkan istilah
fathah, tanwin, sukun dan seterusnya. Yang penting santri betul

bacaannya.

¢ As’ad Humam, dkk, Pedoman Pengelolaan Pembinaan & Pengembangan M34, (Y ogyakarta:
Team Tadarus “AMM?”, 1995) hlm 97-98
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Komunikatif. Setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam saja,

tetapi agar memberikan perhatian/sanjungan/penghargaan.

Umpamanya dengan kata-kata: Bagus, Betul, Ya, dan sebagainya.

Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi.

Bila santri keliru baca huruf, cukup betulkan huuf-huruf yang keliru

saja dengan cara:

a. lIsyarah, umpamanya dengan kata-kata “Eee, awas, stop™ dan lain
sebagainya

b. Bila dengan isyarah masih tétap-keliru, berilah titian ingatan

c. Bila masih lupabarulalijditunjukkan bacaan yang sebenarnya

d. Bila santri keliru baca\ di tengah/di akhir kalimat, maka
betulkanlah yang kelinu 1tu saja,membacanya tidak perlu diulang
dari, awal, Jkalimate. Nab gsetelah., selesai=wsehalaman, agar
mengulang pada kalimat yang ada kekeliruan tersebut.

Bagi santri yang betul-beétul menguasai pelajaran dan sekiranya

mampu dipacu; imakasmembacanya*beleh diloncat-loncatkan, tidak

perlu utuh tiap halaman.

Bila santri sering memanjangkan bacaan (yang semestinya pendek)

karena mungkin sambil mengingat-ingat huruf di depannya, maka

tegurlah dengan “Membacanya putus-putus saja!” dan kalau perlu

huruf didepannya ditutup dulu agar tidak berpikir.

Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun dengan

irama tartil, sebab akan membebani santri yang belum saatnya
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diajarkan membaca irama tertentu. Sedangkan irama bacaan tartil
dalam kaset yang dikeluarkan Team Tadarus “AMM” dimaksud
untuk pengajaran MATERI HAFALAN dan ketika sudah bertadarus
Al-Qur’an. Jadi tidak untuk pengajaran buku IQRO’.

11. Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan sistem
tadarus, secara bergilir membaca sekitar 2 baris sedang lainnya
menyimak.

12. Untuk EBTA sebatknya—ditentukan ditunjuk guru penguji khusus
supaya standarnya tetap dan sama.

13. Pengajaan buku IQRO’ (jilid“1"s/d 6) sudah dengan pelajaran tajwid
yaitu tajwid praktis,-artinya/santri akan bisa membaca dengan benar
sesuai dengan ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu sendiri (seperti
istilah, idghomy yikhfa’s=macam-macamgmad, sifat-sifat huruf dan
sebagainya) diajarkan setelah lancar tadarus Al-Qur’an beberapa juz.

14. Syarat kesuksesan, disamping menguasai/menghayati petunjuk

mengajar, mesti saja’ gurd fasih dan-tartil mengajarnya.

2. Metode Qiroati.

Metode ini disusun oleh H. Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi,
Semarang. Buku yang berisi cara belajar al Qur’an dengan metode qira’ati
terbit pertama pada tanggal 1 Juli 1986 sebanyak 8 jilid. Setelah dilakukan
revisi dan ditambah materi yang cocok. Dalam praktek pengajaran, materi

giroati ini dibeda-bedakan, khusus untuk anak-anak pra sekolah TK (usia 4-
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6 tahun) dan untuk remaja dan orang dewasa. Metode qira’ati adalah suatu
metode membaca Al-Qur'an yang langsung memasukkan dan
mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Dalam
pengajarannya metode qgiroati, guru tidak perlu memberi tuntunan membaca,
namun langsung saja dengan bacaan pendek. Adapun tujuan pembelajaran
metode gira’ati ini adalah sebagai berikut:
a. Menjaga kesucian dan kemurnian Al-Qur’an dari segi bacaan yang sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.
b. Menyebarluaskan ilmu membéagca Al*Qur>an.
c. Memberi peringatan kembali“kepada guru ngaji agar lebih berhati-hati
dalam mengajarkan Al-Qur’an.
d. Meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur7an.
Target, operasional dari-pembelajaran,dengan, metede gira’ati adalah
sebagai berikut:
a. Dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil meliputi:
1) Makhroj dan sifat‘husuf sebaik mungkire
2) Mampu membaca Al-Qur’an dengan bacaan tajwid.
3) Mengenal bacaan ghorib dalam praktek.
b. Mengerti sholat, dalam arti bacaan dalam praktek sholat.
c. Hafal beberapa hadist dan surat pendek.
d. Hafal beberapa do’a.

e. Dapat menulis huruf Arab.
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Metode qira’ati memiliki dua prinsip pembelajarannya; prinsip
pertama dipegang dan diterapkan Ustadz dan prinsip kedua dipegang oleh
santri. Buku dengan Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (teliti,
waspada, dan Tegas).

a. Teliti adalah dalam menyampaikan semua materi pelajaran.

b. Waspada adalah terhadap bacaan santri yakni, bisa mengkoodinasikan

antara mata, telinga, lisan dan hati.

c. Tegas adalah disiplin dan bijaksana’terhadap kemampuan santri.

Sedangkan yang dipegang santri adalah menggunakan sistem cara
belajar siswa aktif (CBSA) dan lanear, cepat, tepat, dan benar (LCTB). Ada
beberapa bentuk Metode “gqira’aty\dalam> implementasinya, antara lain
sebagai berikut:

a. Sorogan, individual, atau,privat.Dalam, bentuk ini saatri bergiliran satu
persatu untuk mendapatkan pelajaran membaca dari ustadz. (berdasarkan
kemampuan siswa yang ada yang 2,3 atau 4 halaman).

b. Klasikal- individual .Sebagian waktu-dipergunakan untuk menerangkan
pokok pelajaran, sekedar satu atau dua halaman dan seterusnya.
Sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian di nilai
prestasinya pada lembar data.

c. Klasikal baca simak. Dalam bentuk ini guru menerangkan bentuk
pelajaran (klasikal) kemudian siswa di tes satu persatu dan disimak oleh
semua siswa, kemudian dilanjutkan pelajaran berikutnya dengan cara

yang sama sampai pelajaran selesai.
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Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang terdiri dari jilid
untuk satu kelas. Sedangkan klasikal-individual dan klasikal baca simak
hanya bisa diterapkan untuk kelas yang hanya terdiri dari satu jilid saja.
Untuk klasikal baca simak hanya berlaku pada jilid 3 sampai 6.”

Metode giroati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan memprakiekkan bacaan tartil sesuai dengan
goidah ilmu tajwid. Metode Qiroati merupakan metode yang yang bisa
dikatakan metode membaca’‘al-qur'an_ yang ada di Indonesia, yang
terlepas dari pengaruh arab. Metod® ini-pertama kali disusun pada tahun
1963, hanya saja pada “waktu iti buku, metode qiroati belum disusun
secara baik. Dan hanya digunakan untuk mengajarkan anaknya dan
beberapa anak disekitar rumahnya,/sehingga sosialisasi metode qgiroati ini
sangat kurang, Berasal dasi.netode qgireati inilah kemudian banyak sekali
bermunculan metode membaca al-qur'an seperti metode Iqro', metode
An-Nadliyah, metode Tilawaty, metode Al-Barqy dan lain sebagainya.
Diawal penyusunan.metode [qiroati-ini=terdiri-\dari 6 jilid, dengan
ditambah satu jilid untuk persiapan (pra-TK), dan dua buku pelengkap
dan sebagai kelanjutan dari pelajaran yang sudah diselesaikan, yaitu juz
27 serta ghorib Musykilat (kata-kata sulit).

Visi Qiraati; Membudayakan Membaca al-Quran dengan Tartil

Misi Qiraati

7 Metode-metode Mengajar Al-Quran di Sekolah-Sekolah Umum, Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam 1994/1995 hal 64-69



—

>

e

[*))

~

21

Mengadakan pendidikan al-Quran untuk menjaga, memelihara
kehormatan dan kesusian al-Quran dari segi bacaan yang tartil
Menyebarkan ilmu dengan memberi ujian memakai buku Qiraati
hanya bagi lambaga-lembaga/guru-guru yang taat, patuh, amanah
dan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh coordinator
Mengingatkan para guru agar berhati-hati jika mengajarkan al-Quran
. Mengadakan pembinaan para guru/calon guru untuk meningkatkan
kualitas pendidikah, pengajaran’al-Quran
Mengadakan Tashih-untik ealon gurt dengan obyektif
. Mengadakan bimbingan metedologi-bagi calon guru yang lulus tashih
. Mengadakan tadarusObagi /para guru ditingkat lembaga atau MMQ
yang diadakan oleh koordinator Mepunjuk atau memilih koordinator,
kepada sekolahy dap pspara=guru=yang~.amanah/s profesional dan
berakhlakul karimabh,
Ciri-Ciri Qiraati

1. Tidak di dijual-secara’bebas

2. Guru-guru lewat tashih dan pembinaan

3. Kelas TKP/TPQ dalam disiplin yang sama.
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Demi lebih efektif dan efisiennya metode Qiroati, prinsip-prinsip
yang harus diperhatikan oleh ustadz/dzah dan santri adalah:
a. Prinsip yang harus dipegang oleh guru
1) Daktun (tidak boleh menuntun)
Dalam hal ini ustadz-ustadzah hanya menerangkan pokok
pelajaran, memberikan contoh yang benar, menyuruh santri
membaca sesuai dengan contoh menegur bacaaan yang salah,
menunjukkan kesalahan-bacdan dan memberitahukan seharusnya
bacaan yang benar.
2) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)
Teliti artinya dalam memberikan contoh atau menyimak ketika
santri membaca jangan sampai'ada yang salah walaupun sepele.
Waspada artinya dalam memberikan.contoh atau menyimak santri
benar-benar diperhatikan ada rasa sambung dari hati ke hati.
Tegas artinya dalam memberikan “penilaian ketika menaikkan
halaman latau jilid tidak/boleh.banyak ltoteransi, raguragu atau pun
segan, penilaian yang diberikan benar-benar obyektif.
b. Prinsip yang harus dipegang oleh santri
1) CBSA+M : Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri
Santri dituntut keaktifan, kosentrasi dan memiliki tanggung jawab
terhadap dirinya tetntang bacaan Al-Qur’annya. Sedangkan
ustadz-ustadzah sebagai pembimbing, monivator dan evaluator

saja.
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Menurut Zuhairini fenomena adanya CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif) perlu dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan
potensi-potensi siswa secara individual. Dalam hal ini guru
bertugas memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa
secara aktif. Untuk itu dalam CBSA diharapkan yang aktif tidak
hanya siswanya tetapi juga gurunya.
2) LCTB : Lancar Tepat Cepat dan Benar

Lancar artinya bacaannya tidak ada yang mengulangulang. Cepat
artinya bacaannya tidak'ada yang-putus-putus atau mengeja. Tepat
artinya dapat membunyikan sesuai dengan bacaan dan dapat
membedakan antara bacaan yang jsatu dengan laiannnya. Benar

artinya hukum-hukum/bacaanfidak/ada yang salah.33

3. Penelitian Komparatif; mencari pilihan efektif

Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin
mencari jawaban Seeara “-miendasar==téntang’ “Sebab akibat, dengan
menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu. Jangkauan waktu adalah masa sekarang, Karena jika
jangkauan waktu terjadinya adalah masa lampau, maka penelitian tersebut
termasuk dalam metode sejarah. Dalam studi komparatif ini, memang
sangat sulit untuk mengetahui faktor-faktor penyebab yang dijadikan dasar

pembanding, sebab penelitian komparatif tidak mempunyai control. Hal ini
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semakin nyata kesulitannya jika kemungkinan-kemungkinan hubungan
antarfenomena banyak sekali jumlahnya.

Studi komparatif banyak sekali dilakukan jika metode eksperimental
tidak dapat diperlukan. Bidang studi dapat mencakup penghidupan kota dan
desa, dengan membandingkan pengaruh sebab akibat dari makanan,
rekreasi, waktu kerja, ketenangan kerja, dan sebagainya. Penelitian
komparatif dapat dilakukan untuk mencari pola tingkah laku serta prestasi
belajar dengan membedakdn unsar; waktu sekolah, dan lain-lain.

Metode penelitian komparatif adalal’ bersifat ex post facto. Artinya,
data dikumpulkan setelah|semuaikejadian yang dikumpulkan telah selesai
berlangsung. Peneliti dapat melihat/akibat dari suatu fenomena dan menguji
hubungan sebab akibat dari data-data yang tersedia.

Penelitian_ Komparatif_adalah _penelitian yang. diakukan untuk
membandingkan nilai satu variable dengan variable lainnya dalam waktu
yang berbeda. Menguji"Hipotesis ‘Komparatif berarti menguji parameter
populasi yang berbentuk.perbandingan.melalii ukuran sampel yang juga
berbentuk perbandingan.Terdapat dua model Kompasi, yaitu Komparasi
antara dua sampel dan Komparasi antara lebih dari dua sampel yang sering
disebut Komparasi K sampel.

a. Keunggulan Penelitian komparatif

Keunggulan metode ini adalah sebagai berikut :

1) Metode komparatif dapat mensubtitusikan metode eksperimental

karena beberapa alas an :
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a) Jika sukar diadakan control terhadap salah satu faktor yang ingin
diketahui atau diselidiki hubungan sebab akibatnya.

b) Apabila teknik untuk mengadakan variable control dapat
menghalangi penampilan fenomena secara normal ataupun tidak
memungkinkan adanya interaksi secara normal.

¢) Penggunaan laboratorium untuk penelitian untuk dimungkinkan,
baik karena kendala teknik, keuangan, maupun etika dan normal.

Dengan adanya teknik yang febih mutakhir serta alat statistic yang

lebih maju, membuat penelitian Komparatif dapat mengadakan

estimasi terhadap parametéfspafameter hubungan kausal secara lebih

efektif.

b. Kelemahan Penelitian Komparatif

Di samping  keunggulan-keunggulan, penelitian komparatif

mengandung kelemahan-kelemahan, antara lain :

D

Karena penelitian Komparatif sifatnya ex post focto,maka penelitian
tersebut tidak“mempunyai control_tethadap=variable bebas. Peneliti
hanya berpegang pada penampilan variable sebagaimana adanya,
tanpa kesempatan mengatur kondisi ataupun mengadakan
manipulasi terhadap beberapa variable. Karena itu, si peneliti
diharapkan mempunyai cukup banyak alas an dalam
mempertahankan hasil hubungan-hubungan kausal yang ditemukan,
dan dapat mengajukan hipotesa-hipotesa saingan untuk membuat

Justifikasi terhadap kesimpulan-kesimpulan yang ditarik.
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Sukar memperoleh kepastian, apakah faktor-faktor penyebab suatu
hubungan kausal yang diselidiki benar-benar relevan.

Karena faktor-faktor penyebab bukan bekerja secara merdeka, tetapi
saling berkaitan antara satu dengan lain, maka interaksi antarfaktor-
faktor tunggal sebagai penyebab atau akibat terjadinya suatu
fenomena sukar diketahui. Bahkan akibat dari faktor ganda, bisa
saja dikarenakan oleh faktor di luar cakupan penelitian yang
bersangkutan.

Ada kalanya dua- atau Jlebth faktor memperlihatkan adanya
hubungan, tetapi belum tenfu bahwa hubungan yang diperlihatkan
adalah hubungan |sebab _akibat. Mungkin saja hubungan variable
tersebut dikarenakantoleh\adanya keterkaitan dengan faktor-faktor
lain ydiluar, itu.y Diy lain= pihak g-andaigkatapungtelah diketemukan
bahwa hubungan antara faktor-faktor adalah hubungan sebab akibat,
tetapi masih sukar untuk dipisahkan, faktor mana sebagai penyebab
dan faktor mana-yang'merupakan-aKibat!

Mengkategorisasikan subjek dalam dikhotomi (misalnya dalam
kategori demokrasi dan otoriter, pandai bodoh, tua-muda, dan
sebagainya) untuk tujuan perbandingan dapat menjurus kepada
pengambilan keputusan dan kesimpulan yang salah akibat kategori-
kategori dikhotomi yang dibuat mempunyai sifat kabur, bervariasi,

samar-samar, menghendaki valuejudgement dan tidak kokoh
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Tujuan dari penelitian komparatif adalah untuk menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda,
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik tehadap orang
lain, kelompok, terhadap suatu idea tau prosedur kerja. Dapat juga
membadingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan
orang, grup atau Negara terhadap kasus, terhadap orang, terhadap peristiwa
atau terhadap ide-ide.

Dalam penelitian/ komparatif, 'sering digunakan teknik korelasi,
yaitu meneliti derajat ketergdfitungan dalam hubungan-hubungan antar
variabel dengan menggunakan keefisien rkarelasi. Tetapi perlu dijelaskan
bahwa penggunaan koefisien korelasi hanya menyatakan tinggi rendahnya
ketergantungan antarvariabel yang/ diuji;-/tetapi tidak menyatakan ada
tidaknya hubupgan yyang terjadi.plni, berbeda-dengan penggunaan metode
eksperimental. Pada metode eksperimental, peneliti dapat menguji ada

tidaknya efek tertentu.

Hipotesis

Ho  : Tidak terdapat persamaan dan perbedaan antara metode Iqra’ dan
metode Qira’ati dalam proses pembelajaran Al Qur'an pada
TPA/TPQ di Kota Balikpapan

Ha : Terdapat persamaan dan perbedaan antara metode Iqra’ dan

metode Qira’ati dalam proses pembelajaran Al Qur'an pada

TPA/TPQ di Kota Balikpapan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, ferpéfinci”dan mehdalam terhadap terhadap suatu
objek tertentu. Yang mand penelifian ini mienggunakan penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif,; sepenti, kita’ kétahui bahwa metode deskriptif
dirancang untuk mengumpilkan informasistentang keadaan-keadaan nyata
sekarang (sementara berlangsung).Untik ‘melaksanakan suatu penelitian
deskriptif ini dilakukan melalui survei, sehingga prediksi dan keeratan
hubungan antara “variabel” yang=diteliti ‘dapat diukur ‘seKaligus. Sedangkan
metode kuantitatif adalah«data _penglitian/ befupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistie.

Tujuan utama peneliti menggunakan metode ini adalah untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
Sugiono mengemukakan: “ciri penelitian kuantitatif diantaranya bertujuan

menunjukkan hubungan antar variabel dengan teknik survey serta instrumen

28
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penelitiannya berupa angket.! Data yang terkumpul digunakan untuk
mempelajari sikap, keyakinan, prilaku, pendapat, kebiasaan, gagasan dan

informasi lainnya yang berkenaan dengan perilaku manusia.

. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian /ini adalah \Jaman Pendidikan Al Qur’an, yang
sebagian bernaung dibawah Bad@n 3Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPMRI) dan sebagian_pula 2berada dalam wadah Lembaga
Pengembangan Tilawatil| ZQur’an| | (LPTFQ) Kota Balikpapan. Objek
penelitiannya adalah metodé-lqraffdan (Metode qira’ati dalam pembelajaran
Al Qur’an pada Taman Pendidikan Al Qur’an di Kota Balikpapan.
Dengan objek pefielitian. yang menjadil variablé=pénelitian, sebagai
berikut:
a. Variable Indepéndeny: Metdde Iqra”
b. Variable Independen : Metode Qiraati

c. Variable Dependen : Proses Pembelajaran Al Quran

'Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm: 11,



30

C. Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di 330 Taman Pendidikan Al Qur’an
yang tersebar di Kota Balikpapan. Sebagian TPA tersebut bernaung dibawah
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPMRI) dan
sebagian di bawah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kota

Balikpapan. Waktu penelitiafinyal adalah\Bulam\Desember 2012.

D. Populasi, Sampel dan Metode Penentudn Sampel
I. Populasi
Menurut Suharsimi| (Atikunto,~populasi adalah seluruh objek
penelitian.’  Populasi penelitian ini adalah 330 taman pendidikan Al
Qur’an baik«yang menggunakan' meétdde’1qra’ dan metode Qira’ati dalam
pembelajaran.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.’
Mengingat besarnya populasi yang akan diteliti maka perlu diambil
sampel.Untuk menentukan sampel ini harus representatif agar dapat

mencerminkan atau mewakili populasi penelitian.

ZArikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1992), him: 102.
3Arikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian ..., hlm: 7.
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Dilihat dari data populasi diatas maka dapat dilihat bahwa populasi
yang ada pada setiap kelas tidak sama dan jumlah populasinya sangat
banyak. Untuk memperoleh sampel yang representative agar dapat
mencerminkan atau mewakili populasi penelitian dank arena populasinya
merupakan kelas-kelas yang berbeda tingkatannya, maka peneliti
menggunakan proportignate stratified random sampling.

Menurut Hadi Sutrisoi/dalam menentukan besarnya sampel tidak
ada ketetapan berapa | persen, sampel~ harus diambil dari populasi.
Ketidakadaan ketetapan4ang mutlak initidak perlu menimbulkan keragu-
raguan pada peneliti.* Dalari| penélitian‘/apabila subyeknya kurang dari
seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan
penelitianspopulasi, dan selanjutnya“jika' jumlah subyeknya besar dapat

diambil 10% - 15% atau 20% - 25%\atauJebih.’

3. Metode Penentuan Sampel
Dengan teknik random sampling, sampel diambil 10%-20% dari
jumlah keseluruhan Taman Pendidikan Al Qur’an dan santri yang tersebar

di Kota Balikpapan. Jadi jumlah sampel penelitian ini adalah 17 taman

“Sutrisno,Hadi, Statistik, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1986), him: 73.
3 Arikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian ..., him: 120.
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pendidikan Al Qur’an yang menggunakan metode Iqra’ dan 17 taman
pendidikan Al Qur’an yang menggunakan metode Qira’ati dengan jumlah
200 santri, dengan rincian 100 santri yang mengikuti pembelajaran dengan
metode Iqra’ dan 100 santri yang mengikuti pembelajaran dengan metode

Qira’ati.

E. Cara Membuat dan Uji Instrumén (validitas dan realibilitas)
1. Cara Membuat Instrumen

Untuk mendapatkan gambaran yarg mendalam tentang metode
Igra’ dan metode Qira’ati-ddlam-proses‘pembelajaran Al Qur'an pada
TPA/TPQ di Kota Balikpapan, maka dilakukan beberapa tahapan untuk
pengumpulan’ data:Sesuéi dengan prirfsip’ penelitian déhgan menggunakan
pendekatan kuantitatif, Karena_méneliti \adalah melakukan pengukuran,
maka harus add alat| #Kih yarg baik "Alat®wKuf ddlam penelitian biasanya
dinamakan instrument penelitian.®

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam atau social yang dapat diamati. Sedangkan

Riduan mengemukakan: “instrumen penelitian menjelaskan semua alat

6Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 102.
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pengambilan data yang digunakan, proses pengumpulan data, dan teknik
penentuan kualitas instrument (validitas dan reliabilitas).”

Berdasarkan teori diatas, maka untuk memperoleh data tentang
disiplin, kegiatan ekstrakurikuler dan kemandirian santri, maka digunakan
alat pengumpul data berupa kuesioner (angket) dengan terlebih dahulu
membuat kisi-kisi instrumént. ¥ahgimana instrument ini digunakan untuk
mengukur variabel-variabel yang| terdapat didalam penelitian. Dari
variabel-variabel tersebuf;; diberikan® definisi operasionalnya dan
selanjutnya ditentukan indikator |yang akandi ukur. Dari indikator jni
kemudian dijabarkan menjadi | butirsbutir‘pertanyaan atau pernyataan.
Angket yang telah disusun, diuji coba untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnyas
a. Skala Pengukuran

Dalam| ‘penyusunén jKuesioner, “peneliti \menggunakan skala
likert.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu.®
Dalam skala likert ini dapat diketahui bagaimana gambaran metode
Igra’, metode Qira'ati dan proses pembelajaran Al Qur’an. Instrumen

yang digunakan dalam disiplin kegiatan ekstra kurikuler adalah Sangat

"Riduan, metode dan teknik penyusunan proposal penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 93.
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Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Sedangkan pengumpulan data dari variabel kemandirian santri
dalam penelitian adalah angket skala likert dengan 5 (lima) alternative
jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR),
dan Tidak Pernah (TP).

Pemberian bobot untuk masing kontinum berturut-turut untuk
pernyataan-pernyataan positif_diberi_bobot: 5-4-3-2-1, sedangkan untuk

penyataan-pernyataan negative diberi bobot: 1-2-3-4-5.

. Penyusunan Instrumen

Intrumen penelitian—ini, disuStimberdasarkan indikator-indikator dari
setiap variabel (X1, X2 dan Y). untuk mendapatkan keshohihan yang
konstruktif, makavdilakukan melalul pendefinisian dan“studi kepustakaan serta
konsultasi dan diskusi dengan penthimbing. Instrument pada masing-masing
indikator disusun, dengan langkah-langkah=sebagai berikut: 1) membuat kisi-
kisi, 2) menyusun butir-butir pernyataan atau pertanyaan dan 3) melakukan
analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator serta ketepatan

dalam menyusun angket.



Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. | Komponen Indikator instrumen Sumber
data
I. Siswa Kehadiran di TPA Angket Data
Wawancara | Kehadiran

Kedisiplinan Observasi Ustadz
Tertib menjalankan tugas dokumentasi
Semangat belajar tinggi
Pengaturan waktu baik
Aktif di kelas

2. | Ustadz Menguasai/materi Observasi Siswa
Menguasail metodénmengajar | Angket Penampilan
dengan baik guru
Menambal pengayaan-materi

3. Materi Kesesuaian. dengan tujuan | Observasi RPP
pembelajaran KD
Runtut, sesuai déngan.urutan Penampilan
Materi soalJ( (latihan(|\sudah Ustadz
tepat

4. | Sarana Kelengkapan sarana Wawancara | Ustadz

Asigk et Siswa

5. | Evaluasi 8-10"item Testuntuk masing-"| Test Santri

masingglevel (A-C)

2. Uji Instrumen

Instrument penelitian yang telah disusun diuji-cobakan terlebih dahulu

untuk mengetahui keshahihan dan kchandalannya melalui prosedur sebagai

berikut;

a. Responden Uji Coba

termasuk sampel penelitian. Jumlah responden uji coba sebanyak 25 (dua

puluh lima) santri. Jumlah 25 santri ini dianggap sudah

Instrumen penelitian diuji cobakan pada responden yang tidak
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memenuhi syarat untuk uji-coba instrument, karena jumlah tersebut
adalah separuh dari sampel yang akan disebarkan.
b. Tujuan Pelaksanaan Uji Coba
Pelaksanaan uji coba instrument ini dimaksudkan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang
mungkin terjadi pada item-item\ angket, baik dalam hal redaksi,
alternatif  jawaban| tyangtersédia, (maupun dalam pernyataan dan
jawaban tersebut. | Uji-eéeba wdilakikan untuk analisis terhadap
instrument sehingga“ diketahui sumbangan butir-butir pernyataan
terhadap indikator /yang) |telah||'ditetapkan pada masing-masing
variabel.Selanjutnya, untuk memperoleh butir pernyataan yang valid
dan reliabel maka dilakukan pengujian‘validitas danreliabilitas.
¢. Uji Validitas Instrumen
Sebagaimana Jyang) t€lah dikemukakan\oleh Arikunto, bahwa
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kehandalan atau keshahihan suatu alat ukur.’
Sugiyono mengemukakan: “jika instrument dikatakan valid
maka instrument itu menunjukkan alat ukur untuk mendapatkan data

yang valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk

?Akdon, Aplikasi Statistik dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan Manajemen,
(Bandung: Dewa Ruchi, 2008), him: [43.
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mengukur apa yang seharusnya diukur”.'OSeIanjutnya, Arikunto
mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya validitas instrument
menunjukkan sejauh mana variabel data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud."'

Validitas instrumen dapat diketahui melalui perhitungan
dengan menggunakan rumuis Pearson Rroduct Moment terhadap nilai-
nilai antara variabel—X déngan, variabel Y. Adapun rumus yang

digunakan adalah sepertigyangsdikémukakan Sugiyono'?, sebagai

berikut:
o (LK) (EX)(S ¥)
r hitung = —
VIREX? = (X)) [mIYT - (ZY)7]
Keterangan;
N = Jumlah'responden

> XY shumlah-petkalian X dan=Y;
2X = Jumlah skor tiap butir

Y'Y =Jumlah skor total

YX* = )umlah skor X dikuadratkan

YY* =Jumlah skor Y dikuadratkan

“Ibid, Akon,.....hIm: 143
" Arikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian ..., him: 145.
"Ibid, Akdon,.....hIm: 144.
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Selanjutnya dihitung dengan uji t atau uji signifikansi. Uji ini
untuk menentukan apakah variabel X signifikan terhadap variabel Y.

Akdon mengemukakan penggunaan rumus uji signifikansi'? sebagai

berikut:
. rayn—-2
thitung = ——
g y1-r2
Keterangan:
r = koefisien’korelasi
n = banyak jpepulasi

Distribusi (table-t)-untuk e=-0,05 dan derajat kebebasan (dk)=
n-2 dengan keputusan’sebagai berikut: jika thitung > t table berarti

valid. Sebalikniya)jikd #iting < €ablé THetaptitidak valid.

d. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Penyebaran=angKel kepadatespondeén (sampel) sebanyak 50

angket. Setiap paket berisi:

a. Variabel Igra (X,) sebanyak 10 item
b. Variabel Qira’ati (X,) sebanyak 10 item

c. Variabel Proses Pembelajaran Al Qur’an (Y) sebanyak 5 item

“Ibid, Akdon,.....hIm; 144.
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Dengan demikian, jumlah total item kuesioner (angket)

penelitian ini sebanyak 295 item.

F. Cara Memperoleh Data dan Mendeskripsikan Data
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang metode Iqra’
dan metode Qira’ati dalam prosesspembelajaran Al Qur’an pada TPA/TPQ di
Kota Balikpapan, maka dilakukafi’ beberapa| tahapan untuk pengumpulan
data.Dilihat dari sumber datanyay,makaspengumpulan data yang digunakan
peneliti dalam pengumpulan data | menggunakan sumber primer.Yang
dimaksud adalah sumber data (yang( langsiing memberikan data kepada

* Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan

pengumpul data.’
peneliti dengan’” kuesionet (angket). \Berbagail keterarigan / data dalam
penelitian dipergunakan teknik-teknikisebagai berikut :
a. Angket
Angket ini digunakan untuk menggali data tentang metode Iqra’
dan metode Qira’ati dalam proses pembelajaran Al Qur'an pada TPA/TPQ
di Kota Balikpapan. Metode ini dipilih untuk menghemat waktu

mengingat banyaknya jumlah responden (populasi). Untuk mengumpulkan

data dengan menggunakan metode ini, angket dibuat untuk diberikan

14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 137.
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kepada santri TPA/TPQ di Balikpapan yang menjadi penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkap penelitian diri (self evaluation).
G. Cara Analisis dan Alat Analisis
Data yang telah terkumpul dianalisis melalui statistic untuk uji
normalitas data, uji homogenitas, uji linieritas, uji persamaan korelasi dan
regresi  sederhana, serta” kofélasirdan\ regresi ganda, dan uji
hipotesis.Pengolahan dan apalisisfdata dilakukan dengan tujuan agar data
yang telah terkumpul mempunyaiarti’ sefta dapat disimpulkan sebagai
jawaban dari permasalahan|yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti melakukan
langkah-langkah sebagai berikut;
1. Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif-dimakSudkan untuk mélihat kecendrungan
distribusi frekuensi variabel ddn-\menentukan tingkat ketercapaian
responden pada masing-mdsing “variabel. “Adapunt\gambaran umum dari
setiap variabel digambarkan dalam bentuk skor rata-rata yang diperoleh
dengan menggunakan teknik Weighted Means Scored (WMS), dengan

rumus:



41

X
X==
N
Keterangan:
X = Skor rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai

untuk setiap alternative jawaban)
N = Jumlah responden
Hasil perhitungan) dikonsultasikan dengan table kriteria dan
penafsiran sebagai berikut:
Fable-3.

Kriteria Skor 'Rata-rata Variabel

Rentang Nilai Pilihan Jawaban Kriteria
4,01 - 5,00 Selalu Sangat Tinggi
3,01 —4,00 Sering Tinggi
2,01 -3,00 Kadang-kadang Cukup
1,01 —2,00 Jarang Rendah
0,01 — 1,00 Tidak Pernah Sangat Rendah
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2. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan analisis regresi maka dilakukan uji
normalitas adan uji linieritas data, sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribuSi notmals Nji normalitas yang dilakukan dengan
menggunakan uji Lifiefors#Berdasarkan data akan diuji hipotesis awal
Ho yaitu populasi | berdistribusi”nofmal, dengan prosedur sebagai
berikut:
1) Pengamatan xI1,.x2J..xn—dijadikan bilangan baku zl . z2...zn
dengan mengunakan Tumus:z; = X; —Xx
S
¥, = datake -1
Dimana : Xarata-rata
S = sifpangdn bakh, denganlser Gy 2 - Ox1)?
n(n-1)
2) Untuk tiap bilangan baku dengan mengunakan distribusi normal
baku, kemudian hitung peluang f(z;) =P (z < z)
3) Menghitung proporsi z; z; ......... Zn yang lebih kecil atau sama
dengan z, jika proporsi ini dinyatakan dengan S(z,) maka:

S(z)) = banyaknya z; 25 ......... Zn
n




4)

5)

6)
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Menghitung selisi  f(z)-S(z;) kemudian menentukan harga
mutlaknya.
Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak
tersebut, harga ini di sebut sebagai harga Lhitung
Mengambil keputusan jika Lpjune < Luper maka Ho diterima,
dengan demikian Sampel berdistribusi normal...

Untuk mencati fz)) & P)(z < z)) dilakukan dengan
mengunakan tabab-distribusi normal dan untuk menentukan harga
Liabel Mengunakarn tabeldnilaikritis uji Liliefors dengan taraf nyata

o =0,05

Menghitung Nilai.l't? test

Dalam rangka menguji hipotesis tentang ada tidaknya persamaan
dan perbedaan-nietod€ Iqra*~dan“metode Qira’ati dalam proses
pembelajaran Al Qur’an pada TPA/TPQ di Kota Balikpapan,
kemudian sudah teruji kenormalitasnya dan kehomogenannya
maka terakhir digunakan rumus “t’test dengan rumus sebagai

berikut :
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1= (x;—X)~(u —mp) dengan Sx;—x; =VSp+VSp

Sxi—xz n; n;
Dimana :
$%p = Xxi=x1) + Y (%o + X))

n +ny-|

Keterangan:
n : Besaritya sample |
n; : Besarnya sample 2
X : Mean'samplesl
X2 : Mean sample 2
S%p : Variasi populasi
Sxi—x2 : Simpangan baku rata-rata hitung

Ho'diterima §ika tni(mg<< tiaver'dengan taraf signifikdn 5% dari daftar

distribusi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran
data dari setiap variabel apakah normal atau tidak. Untuk uji
normalitas, disamping dapat menggunakan program computer
(SPSS versi 16), juga dapat menggunakan rumus Chi Kuadrat,

sebagai berikut:
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e 3(0;,_g,)
El
Keterangan:
x? = Chi kuadrat yang dicari
0, = frekuensi hasil penelitian
E, = frekuenst-yang ditiarapkan

Untuk |mienentukan kebetartian x° adalah dengan cara
membandingkanrx “Aitungidengan x “table dengan kriteria sebagai
berikut: Distribusi data ) dikatakan = normal  apabila
x’hitung<x“table dengan distribusi data dikatakan tidak normal
apabila x *hitung>x*1abel.

c. Uji Linieritas Data
Uji liniettas dilihay pada\nilai signifikansi dari deviation of
linierity puntuk==X  terhadapy pf==dam=~X:. terhadap Y. apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungannya

bersifat linier.

H. Menguji Hipotesis Penelitian
Teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah untuk

hipotesis dengan menggunakan teknik kolerasi dan regresi sederhana.
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a. Analisis Kolerasi Sederhana
Analisis kolerasi adalah untuk mengetahui derajat hubungan antara
variabel X dengan variabel Y. dalam penelitian ini, ukuran yang
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan adalah koefisien

kolerasi (r) dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

n (ZXY) - EH)EY)

r hitung = —
V[ EX: — Q) [mXY? — (X Y)?
Keterangan:
N = Jumlah4responden
XY = Jumlah perkalianX| dam¥
XX = Jumlah skor tiap butir
Y = Jumlah skertotal
yX* = Jumlah skor X dikvadraikan
yy? TNumlahysKoryY dik uadratkan

Dari rumus diatas, dapat dijelaskan bahwa Ty Merupakan
koefisien kolerasi dari variabel X dan Y yang dapat dilihat dengan
membandingkan rhitung dengan r-tabel pada tingkat kepercayaan
95%. Bila rhitung>r-tabel dan bernilai positif, maka terdapat

pengaruh yang positif. Akdon mengatakan bahwa untuk memudahkan
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penafsiran harga koefisien kolerasi maka dapat menggunakan table'
berikut:
Tabel 3.

Tolak Ukur Koefisien Kolerasi

Nilai Koefisien Kriteria
0,80/ 1,000 Sangat Kuat
0,60 =0,799 Kuat
0,40 410,599 Sedang
0,20 0,399 Rendah
0,00 50,199 Sangat Rendah

1) Uji Signifikan
Dalam | penelitian Jini, N uji™ signifikany, dimaksudkan untuk
menentukan apakah variabel X berkontribusi secara signifikan
terhadap variabel Y. Akdon mengemukakan rumus uji

signifikansi'®, sebagai berikut:

SIbid, Akdon,.....nIm: 188.
191bid, Akdon,.....him: 188.



48

f— rvn —2
Vi—7r2
Keterangan:

r = koefisien korelasi
n = banyak sampel

untuk  mengujitaraf~ signifikansi  yaitu  dengan
membandingkan| <hargadthirung“dengan t-tabel pada tingkat
kepercayaan tertentu déngan dk-= n — 2. Koefisien dikatakan
signifikan (memiliki arti) apabila Warga thitung>t-tabel.

2) Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh | mana ‘dérajat hubtngarn) kontribusiy yang diberikan oleh
variabel X terhadap varidbel /Y, /dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

KD = r*x 100%
Keterangan:
KD = koefisien determinasi yang dicari

r? = koefisien korelasi
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b. Analisis Korelasi Ganda
Dalam penelitian ini, analisis korelasi ganda berfungsi untuk
mencari besarnya hubungan antar variabel bebas (X,dan X,) dan
secara simultan (bersama-sama) berkontribusi terhadap variabel

terikat Y. analisis korelasi ganda menggunakan rumus: Rxqxa .

Sedangkan untuk @c!ﬂq’i fé%k\l digunakan rumus Fhitung

dibandingkan dengarHu“sk 86 simpulan, jika Fhitung> Frabel

maka Ho ditolak an' gpaaliknya, Jika Fhitung< Ftabel

maka Ho diterima a

eyl
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum TPA dan TPQ di Kota Balikpapan

Sejarah  berdirinya LPPTKA BKPMRMI diawali dengan
disusunnya kurikulum TK/TP Al Qur’an tahun 1990 berdasarkan hasil
lokakarya Nasional Pengelolaan TK Al Qur'an BKPMRMI di
Banjarmasin Kalimantan Selatan tanggal 12)— 14 Agustus 1990. Diktum
perumusan hasil lokakarya berintikan kesepakatan untuk meneruskan dan
menyempurnakan keberhasilan yang telahrdicapai oleh DPW BKPMRMI
Kalimantan Selatan dalam|nmiengelolall’ K Al Qur’an BKPMRMI.

Kurikulum TK Al>Qurian/ BKPMRMI pada awalnya disusun
atas kerjasamay dengan, Pnegasuh=Fim~Fadarrus AMM~ Yogyakarta di
bawah asuhan K.H As’ad Humam. Dalam kurikulum tersebut disertai
dengan buku Bahan Pengajaran atau materi pokok dari bacaan Igra’ 6 jilid
dan materi hafalan. Alokas: waktu (masa=bélajar) adalah selama 6 bulan,
sama dengan banyaknya buku Iqra’ (6 jilid).

Seiring denga waktu dan perkembangan zaman kurikulum terus
dikaji sebagai upaya perbaikan. Pada tahun 2006, kurikulum mengalami
revisi. Melalui Rakernas VIII tahun 2009, kurikulum mulai digulirkan
untuk ditinjau kembali atau direvisi ulang. Fenomena yang terjadi di
lapangan setelah dilakukan evaluasi melalui survey ketercapaian

kurikulum, diperoleh banyaknya masukan tentang ketidaktercapaian

55
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target kurikulum. Maka kurikulum yang telah direvisi tahun 2006 ditinjau
kembali guna perbaikan. Perbaikan tersebut disesuaikan dengan
perkembangan dan proses pembelajaran selaras dengan kurikulum yang
berlaku di pendidikan formal yakni KTSP.

Kurikulum Baru 2010 diberlakukan dan telah melalui uji coba
melalui pelatihan dan penataran guru TKP/P Al Qur’an mulai Januari
sampai Juli 2010 di beberapa wilayah di seluruh Indonesia.

LPPTKA BKPMRMI adalahvsebuah LSM mitra pemerintah dan
lembaga khusus yaitu BKPMRMI BSM ini mengambil peran sebagai
wahana pelayanan umat|dalam@bsdang pendidikan dan pengajaran Al
Qur’an, dengan spesialisastbdunia anak-anak; yaitu dengan mengkoordinir
upaya pembinaan dan pengembangan [IFK/P)Al Qur’an serta pasca TP Al
Qur’an.

Generasi Qur’ani adalah generasi yang beriman dan bertaqwa
yang menjalankan Al" Qur’amr~sebagai baCaan utama dan pedoman
hidupnya, berakhlakVmulia \cerdas \trampil, $¢hats-punya rasa tanggung
jawab moral dan social demi masa depan yang gemilang.

Kehadiran gerakan Taman Pendidikan Al Qur’an di penghujung
abad ke 20 sekaligus mengantarkan anak-anak TP Al Qur’an dalam
memasuki abad ke 21. Pada 20-30 tahun selepas mereka dari asuhan unit-
unit TP Al Qur’an, mereka sudah diawal abad ke 21 yang ditandai dengan
era perdagangan bebas dan kian memuncaknya globalisasi informasi.

Komputerisasi Al Quran dan Al Qur’an Digital diharapkan menjadi
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bagian keseharian mereka dalam mengembangkan misi Qur’ani itu,
sekaligus siap bersaing dan siap berperang dengan orang-orang yang
melawan Islam.

TK/P Al Qur’an membawa misi dwi tunggal yaitu misi
pendidikan dan misi da’wah Islamiyah. Selaku pembawa misi pendidikan,
TP Al Qur’an tampil berdampingan dengan pendidikan formal, yaitu
pendidikan TK/SD/MI yang segala sesuatunya diatur berdasarkan
kebijaksanaan pemerintall. AP Al ‘Qur’an adalah pendidikan non formal
yakni sebagai pemantap misi péndidikan keagamaan di TK/SD/MI yang
porsinya dipandang kurang: Sekaligus pula membantu peran orang tua
dalam pendidikan keagamaan di umah, sebab kondisi orang tua pada
umumnya kurang siap, berhubung facter-kesibukan, kelalaian dan atau
kekurangpahaman terhadap Al-Qur*an itu.sendiri,

Berdasarkan pada dua misi Taman Pendidikan Al Qur’an yakni
misi pendidikan dan dakwah, terkandung hal-hal strategis yang dapat
dicapai, antara lain, perrama, gdru-guru-dapat-dirékrut dari kalangan guru-
guru formal yang berlatar belakang keguruan (guru TK-SMU), dan guru-
guru ngaji yang dikenal sebagai Ustadz (umumnya berlatar belakang
pesantren). Kedua, pembaharuan keguruan seperti itu adalah merupakan
wahana ukhuwah Islamiyah yang dapat memancarkan sinergi tersendiri.
Ketiga, keberadaan Taman Pendidikan Al Qur’an di masjid-masjid atau
mushola atau tempat-tempat yang berdekatan dengan masjid/mushola

dapat menggugah kesadaran warga masyarakat sekitarnya untuk
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memakmurkan dan mengembangkan fungsi masjid sebagaimana
mestinya. Keempat, keberhasilan pencapain kurikulum pencapaian
kurikulum TK/P Al Qur'an akan membawa pengaruh positif bagi
lingkungan keluarga santri (peserta pendidik). Kepandaian anak-anak
dalam mengaji Al Qur’an mengerjakan shalat, do’a dan adab keseharian
mereka, diharapkan dapat menggugah kesadaran orang tua dan kakak-
kakaknya untuk mengembangkan usaha dan suasana keagamaan di
kalangan mereka selaku ofang déw4sa:

Dengan misi dan-strategi di atas, | misi Taman Pendidikan Al
Qurian sekaligus menopaflg miSifpembangunan bangsa, yaitu dalam
rangka menyiapkan genetasi bangsa yang siap melanjutkan estafet
pembangunan bangsa.

Azas Pengembangap=Kusikulum. dangRembelajaran di TK/P Al
Qur’an, yakni:
a. Asas orientasi dan konsistensi pada tujuan
b. asas kesinambungan
c. asas keterpaduan
d. asas keluwesan
e. asas efisiensi dan efektifitas

Secara teoritik, metode yang dipakai dalam proses

pembelajaran untuk mendukung dua metode utama (metode Iqra’ dan
metode Qira’ati) yang menjadi fokus penelitian komparasi ini antara lain

metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, latihan, pemberian
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tugas, kerja kelompok, eksperimen, sosiodrama, simulasi, karyawisata
atau study tour.

Pada pembelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an, penerapan
metode pengajaran harus dilandasi dengan prinsip ‘bermain sambil
belajar’ atau ‘belajar sambil bermain’, mengingat tingkat perkembangan
anak yang masih dini. Oleh karenanya penerapan metode—metode tersebut
perlu disertai oleh kiat-kiat khusus berdasarkan pengalaman dan
pengamatan guru yang bersangkutdan.‘Salah\satu kemungkinannya adalah
dengan cara memadukan sejumlah metode-dalam satu kali pertemuan atau
melakukan variasi metodedenganypendekatan seni tersendiri yakni seni

. . .1
bermain, bercerita dan menyanyi.

B. Pembelajaran AL, Qur’an
1. Pengertian Al Qur’an
Secara etimologi al Qur’an artinya bacaan. Kata dasarnya gara’a
yang artinya membacaA] Qur’an bukan hanya amtuk dibaca, akan tetapi
isinya harus diamalkan. Oleh karena itu al Qur’an dinamakan Kitab;

2 Adapun

yang ditetapkan atau diwajibkan untuk  dilaksanakan.
pengertian al Qur’an dari segi istilah, para ahli memberikan definisi

sebagai berikut:

““panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al Qur’an, Lembaga Pembinaan dan
Pengembangan TK Al Qur'an” Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(LPPTKA BKPRMI), (2010), hal 56-63

> Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2006), hal
171



a.

60

Menurut Manna’ al-Qaththan, Al Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah
ibadah. Pengertian demikian senada dengan yang diberikan al-
Zargani. Menurutnya Al-Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW., dari permulaan surat al-Fatihah sampai
akhir surat an Naas.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, al Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah, melalui
malaikat Jibril dengan;menggunakan lafal bahasa Arab dan maknanya
yang benar, agar al Qur’an menjadi hmjjah (dalil) bagi Rasul, bahwa
ia benar-benar Rasululah, menjadi Undang-Undang bagi manusia,
memberi petunjuk kepada’manusia=/ dan menjadi sarana untuk
melakukan pendekatan diri- damy ibadah <kepada Adtah SWT dengan
membacanya. la tethimpun dalam satu mushaf, dimulai dari surah al
Fatihah dan diakhiri dengan surah an Naas, disampaikan secara
mutawatir dari generaSi ke“generasizbdik-secara lisan maupun tulisan
serta terjaga dari perubahan dan pergantian. >

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa al Qur’an

memiliki perbedaan dengan kitab lainnya, yakni dalam hal:*

a. Isi al Qur’an. Dari segi isi, Al Qur’an adalah kalamullah atau firman

Allah. Dengan sifat tersebut, ucapan Rasulullah, Malaikat, Jin, dan

*Ibid., hal 172
*Ibid., hal 173-175
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sebagainya tidak dapat disebut Al Qur’an. Kalamullah mempunyai
keistimewaan-keistimewaan yang tidak mungkin dapat ditandingi
oleh perkataan lainnya.

Cara turunnya. Dari segi turunnya, Al Qur’an disampaikan melalui
Malaikat Jibril yang terpercaya. Dengan demikian, jika ada wahyu
Allah yang langsung disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW,
tanpa perantaraan Malaikat Jibril, seperti hadis qudsi (hadis yang
lafalnya dari Rasulfillah'dar' maknanya dari Allah) tidak termasuk
Al Qurian. Atau mungkin wahyu-wahyu lainnya yang tidak tertulis
yang disampaikan Tuhan képdada Manusia, dalam bentuk ilham dan
sebagainya tidak dapat disgbut Al Qur’an. Al Qur’an terbatas pada
Jenis wahyu yang 'tertulis\ dalambahasa Arab dan disampaikan
kepada Nabi Muhammad.S AW, melaluiMalaikat Jibril.
Pembawanya. Dari segi pembawanya, Al Qur’an diturunkan kepada
Nabi Muhammad Bin “Abdullah, seorang Rasul yang dikenal
bergelar al=amin i(terpercaya). Ini-berastt bahwa wahyu Tuhan yang
disampaikan kepada nabi lainnya tidak dapat disebut Al Qur’an.
Fungsinya. Dalam definisi Al Qur’an disebutkan bahwa Al Qur’an
antara lain berfungsi sebagai dalil atau petunjuk atas kerasulan
Muhammad SAW, pedoman hidup bagi umat manusia, menjadi
ibadah bagi yang membacanya, serta pedoman dan sumber petunjuk

dalam kehidupan.
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e. Susunannya. Al Qur’an terhimpun dalam satu mushaf yang terdiri
dari ayat-ayat dan surat-surat. Ayat-ayat al Qur’an disusun sesuai
dengan petujuk Nabi Muhammad SAW. Karena itu, susunan ayat al
Qur’an bersifat faufigi. Sedangkan urutan surat dimulai dengan al
Fatihah dan diakhiri surah an Naas disusun atas ijtihad, usaha, dan
kerja keras para sahabat pada masa khalifah Abu Bakar dan Usman
bin Affan. Para sahabat yang menyusun urutan surat tersebut
terkenal jujur, cerdag, pandai/sdrigat mencintai Allah dan rasul, dan
sebagai saksi hidup prosesfurunya ayat-ayat Al Qur’an.

f. Penyampaiannnya. Al'QuPan@isampaikan kepada kita dengan cara
mutawatir. Dalam | ‘arti, disampaikan berdasarkan kesepakatan
bersama, bahwa Al Quran ) benarsbenar wahyu Allah SWT,

terpelihara darj perubahan dan.pergantian.

2. Isi Kandungan Al Qur’an
Al Qurfan “mengandung petunjuk-petufijuk bagi manusia. Al
Qur’an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi manusia yang ingin
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya untuk
suatu umat atau untuk suatu masa, akan tetapi untuk seluruh umat
manusia dan untuk sepanjang masa (universal). Karena itu, ajaran-

) .5
ajarannya luas seluas umat manusia.

3Ibid., hal 179-180.
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Kitab Suci al Qur’an terdiri dari tiga kerangka besar, yaitu:
Pertama, soal akidah; Kedua, soal syariah. Ini terbagi kepada dua
pokok, yaitu ibadah, hubungan manusia dengan sesama manusia.
Ketiga, soal akhlak, yaitu etika, moralitas, budi pekerti dan segala

sesuatu yang termasuk di dalamnya.

. Fungsi dan Peran al Qur’an

Kitab Suci al Qurjan' memiliki fungsi dan peran dalam sejarah
perjalanan hidup umat | manusia,’ baik ‘dalam dimensi masa lampau,
sekarang maupun di masd' yangiakan datang. Agar fungsi dan peran al
Qur’an dirasakan dalam kancah kehidupan manusia, terutama bagi umat
Islam, maka mereka harus mempunyai komitmen terhadap al Qur’an.
Komitmen_ tersebut, seperti..yangs dijelaskan., Quraishe Shihab, dalam
Muhammad Alim® antara lain meliputi:

Pertama, mengimani al"Qur’an yaitu meyakini bahwa al Qur’an
adalah kalamullah yang.diwahyukan kepatda-Nabi-Muhammad SAW. Al
Qur’an mengandung kebenaran mutlak, yakni kebenaran yang tidak
memiliki cacat sedikit pun dan merupakan syariat terakhir yang
menyempurnakan  syariat-syariat yang diturunkan Allah SWT
sebelumnya.

Kedua, mempelajari al Qur’an. Al Qur’an merupakan

pengejawantahan rahmat Allah SWT, mempelajarinya berarti membuka

%Ibid., hal 180-182
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pintu rahmat Allah. Begitu juga mempelajari al Qur’an adalah modal
dasar dalam mengarungi kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan dan
keberuntungan. Membaca dan memahaminya, juga akan menambah
kualitas keimanan dan membentengi diri dari perbuatan jahat dan sia-sia.

Ketiga, mengamalkan al Qur’an. Pengamalan al Qur’an adalah
inti dari komitmen setiap muslim, karena segala yang dikandungnya
bukan hanya ditujukan untuk dipahami, melainkan untuk membentuk
mental dan jiwa. Setelah memiliki komitmen terhadap al Qur’an
tersebut, maka akan terasa fungsi/dan peran al Qur’an dalam menjalani

kehidupan ini.

4. Keutamaan Membaca Al-Qur’an.dan Cara Membacanya
a. Keutamaan Membaca Al-Quran
Sesungguhnya orang yang paling mulia ibadahnya serta besar
pajalanya ketika mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah
membaca al QuranulK arim!’

[slam menghendaki agar sifat-sifat yang ditanamkan pada
manusia dipertunjukkan dengan syarat, yaitu sifat-sifat itu hendaknya
diterapkan pada waktu-waktu yang tepat. Dikehendakinya sifat suka
memberi maaf, tetapi sebaliknya dikehendaki pula supaya kejahatan

diukum dengan hukuman yang setimpal. Sifat suka memberi maaf

"Otong Surasman, Metode Insani, Kunci Praktis Membaca Al Qur’an Baik dan
Benar, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hal 18
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jangan  sampai menggampangkan timbulnya kejahatan. Ia
menghendaki agar manusia itu jujur dan berani menerangkan yang
benar, sekalipun perkataan yang benar itu akan membawa dia dalam
kesulitan. la menghendaki agar manusia itu selalu berbuat baik,
sekalipun terhadap orang yang pernah berbuat jahat terhadapnya.

Selanjutnya Allah SWT berfirman:
&

. .i‘ I Zw Z1 * . P P . e <
ol @ Gl csun—ad L35 ¥ Cuieall sl
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Artinya:"Kitab (Al Qur an)"i tidak dda kerdguan padanya; petunjuk
bagi merekaCyarig bertagwa, (yditu) mereka yang beriman
kepada yang™ ghaib], ‘yang “mendirikan shalat, dan
mengfkahkery, sebaliagian=reiki* yang, kami anugerahkan
kepada mereka. Dan"merekayang bériman kepada Kitab (Al
Qur’an) yang Telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab
yang Telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya (kehidupan) akhirat. (QS. Al Bagarah 2-4)

b. Membaca Al Qur’an
Al Qur’an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber utama
dan pertama ajaran Islam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai salah satu
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rahmat yang tak ada taranyan bagi alam semesta. Di dalamnya
terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan
pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya.

Unsur yang paling penting dalam pendidikan al-Qur’an ialah
mendidik manusia supaya mengabdikan diri kepada Allah SWT.
Dalam masyarakat yang dilanda arus globalisasi, pendalaman al
Quran dengan berbagai metode pembelajaran memungkinkan
terbentuknya manusia, yang'beriman dan bertakwa serta memiliki
ilmu pengetahuan yang memadai @ntuk' menghadapi masa depannya.

Al-Qur’an adalah waliy@'llahi-yang berisi nilai-nilai universal
kemanusiaan. Ia diturunkan untuk menjadi petunjuk (hudan), bukan
hanya untuk sekelompok) manusia(ketika ia diturunkan tetapi juga
untuk selyruh manusia_hingga akhir _zaman. Ad=Qur’an sebagai
tuntunan dan rahmat bagi semesta alam harus dilakukan usaha-usaha
untuk membumikannya. PfoSes membumikannya merupakan sebuah
keniscayaan | |sebagais bukti| ajarannya. mefrerobos perkembangan
zaman, melintasi batas-batas geografis, dan menembus lapisan-
lapisan budaya yang pluralistik. Allah SWT berfirman:

”~ rd
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Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgan (Al-
Qur’an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam.®

Dalam al-Qur’an, disamping mengandung perintah, larangan,

dan akhlak yang baik, Allah juga menjelaskan berbagai rahasia
kepada umat manusia. Sesungguhnya semuanya ini merupakan
rahasia penting bagi mereka yang mau memperhatikan dapat
menyaksikan rahasia-rahasia ini di dalam hidupnya.® Tidak ada sum-
ber lain selain al-Qurdan yang dapat tenjelaskan rahasia-rahasia ini.
Al-Qur’an adalah sumber istiffiéwa bagi rahasia-rahasia ini, sehingga
siapa pun orangnya, betapapun‘ia erang lyang cerdas dan melek huruf
tidak akan pernah menemukan rahasia-rahasia ini di tempat lain.

Allah berfirman:
1 ,”/ @ 9" e = /9// E/ /9:5“’ Ag ~ o ’:‘
SN IR VN W ot wry L T s [ Y1 [SUPPNTIR H]

Artinya: Maka apokdh weéreka tidak memperhatikan Al Qur’an?
kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.”’

Jika sebagian orang tidak dapat memahami pesan-pesan yang

tersembunyi dalam al-Qur’an, sedangkan orang lain dapat memaha-

¥ Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahannya.., hal 559

°Said Agil Husin Al Munawwar, A/ Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002) hal 42-43

"®Depag R1, A! Qur’an dan Terjemahannya .. hal 132
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minya, ini merupakan rahasia lain yang diciptakan oleh Allah.'
Sebabnya adalah karena al-Qur’an itu jelas, mudah, dan cukup

sederhana untuk dipahami oleh setiap orang. Dalam al-Qur’an, Allah

berfirman;:
z :‘9,9/ ~/,/.E/9,-ﬂ‘ P }/~’ =2 "‘Ai.’

cE-

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti kebenaraw . dari Tuhanmu. Kami telah menurunkan
kepadamu cahaya yang terang benderang. Adapun orang-
orang, yang beriman keépada Allah don berpegang teguh
kepada-Nya, niscaya Allah™akan memasukkan mereka ke
dalam rahmatyang besar, daxi-Nya dan limpahan karunia-
Nya, dan meniinjuki mereka kepada jalan yang lurus.” '

Al Qur’an adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah,
yang isinya mencakup segala pokok-pokok syari’at yang terdapat
dalam kitab-kitab Suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu,

setiap orang yang mempercayai al Qur’an, akan bertambah cinta

kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan

" Azman Ismail, Al Qur’an, Bahasa, dan Pembinaan Masyarakat, (Yogyakarta: AK
Group, 2006) hal 14
’Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahanya..hal 153
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memahaminya serta pula untuk mengamalkan dan mengajarkannya
sampai merata rahmatnya dirasakan oleh penghuni alam semesta.

Setiap Mu’min yakin bahwa membaca al Qur’an saja,
sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala
yang berlipat-ganda, sebab yang dibacanya, itu adalah itu adalah
Kitab Suci. Al Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin,
baik di kala senang maupun di kala susah, di kala gembira atau pun
di kala sedih. Malahangmembaca Al Qur’an bukan saja menjadi amal
dan ibadah, tetapi juga: menjadi obat dan penawar bagi orang yang
gelisah jiwanya.

Pada suatu—ketika/datanglah seseorang kepada sahabat
Rasulullah yang bernama/lbnu Mas*udr.a meminta nasehat, katanya:
Wahai lbnu Mas ud, beritah nasehatyangglapat kujadikan obat bagi

Jiwaku yang sedang gelisah. Dalam beberapa hari ini aku merasa
tidak tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut; makan iak enak,
tidurpun tak'nyenyak:’

Maka Ibnu Mas’ud menasehatinya, katanya: “Kalau
penyakit itu yang menimpamu maka bawalah hatimu mengunjungi
tiga tempat, yaitu ke tempat orang membaca Al Qur’an, engkau baca
Al Qur’an atau engkau dengar baik-baik orang yang membacanya;
atau engkau pergi ke majelis Pengajian yang mengingatkan hati
kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tempat yang sunyi, di sana

engkau berkhalwa menyembah Allah, umpama di waktu tengah
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malam buta, meminta dan memohon kepada Allah ketenangan jiwa,
ketenteraman fikiran dan kemurnian hati. Seandainya jiwamu belum
juga terobat dengan cara ini, engkau minta kepada Allah, agar diberi-
Nya hati yang lain, sebab hati yang kamu pakai itu, bukan lagi
hatimu.

Setelah orang itu kembali ke rumahnya, diamalkannyalah
nasihat ibnu Mas’ud r.a itu. Dia pergi mengambil wudhu kemudian
diambilnya Al Qur’an,, terus ‘dia”baca) dengan hati yang khusu’.
Selesai membaca Al |Qur’af, beribahlah kembali jiwanya, menjadi
Jiwa yang tenang dart‘tentera, pikirannya jernih, kegelisahannya
hilang sama sekali.'?

Siapapun yang >membaca//'al-Qur'an dengan ikhlas, lalu
memikitkan berbagai peristiwa=berdasarkan.al-Qurzan dan iman, dan
mendekatkan diri kepada Allah, ia akan melihat dengan jelas rahasia-
rahasia ini. Perbuatan inilah yang akan memberikan pemahaman yang
lebih baik bahwa“Allah adalah Yang-Maha ESd"¥ang mengendalikan
setiap makhluk, hati, dan pikiran,l4 sebagaimana Firman Allah:

/
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4! Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Mujamma® Al Malik Fahd Li Thiba’ Al
Mush-haf Asy Syarif, 2005), hal 102
"“M Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an, (Bandung: Mizan, 1998), hal 13
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Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka
sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an
itu benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu)
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu? "

5. Keutamaan Belajar dan Mengajar Al Qur’an

Karena Al Qur’an adalah bahasa Arab, maka cara membacanya
juga harus mengikuti dialek orang Arab. Dan menirukan dialek orang
arab ini memerlukan kesungguharn'dan latthan yang terus menerus. Jika
sudah sampai pada tingkat miahir, Jmaka tidak ada perbedaan antara
bacaannya orang arab dan'non Arab. Pembacaan yang mahir inilah yang
diinginkan oleh Nabi Muhammad 'SAWj}> sebab bacaan yang demikian
ini akan dapat membawa pendengarnya- terbawa oleh isi kandungan Al
Qur’an. Oleh karena itulah belajardan-mengajar Al Qur’an merupakan
dua kegiatan yang sebaik-baiknya dan mendapat penghargaan dari Allah
swt, sebagaimana sabda Rasultullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari, Abu Dawud,.at’ Tiemidzi) An.Nasa’l, /dan\Ibnu Majjah, yakni
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur’an dan

mengajarkannya”. 16

' Depag R, Al Qur’an dan terjemahnnya..hal 781
' Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an dan limu Tajwid, Cetakan ke

3, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2011), hal xxix
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6. Tata Cara Membaca Al-Qur’an
Allah SWT telah mensyariatkan kepada orang yang membaca al
Qur’an untuk mengetahui dan menetapkan tata cara membaca al-
Qur’anul Karim, di mana pertama kali Allah SWT menyuruh Nabi
Muhammad saw untuk membaca al-Quranul Karim, sebagaimana

Firman-Nya:
z - 220 v 9//__,._,5
sy ol oy ade 555

“...Dan Bacalah Al-Qurian ifu'dengan periahan-lahan”"’

Ayat ini mengandung pengertian' bahwa dalam membaca Al
Qur’an harus dengan tuma ninak’ dan-tadabbur (memperhatikan isinya)
dan membacanya secara terus'menerus, yaitu pembaca tarqiq scperti bila
bacaan itu] tetritasiik ‘bacadfi_yang Jhdris [dibacastebal (tafkhim) maka
bacaan fafkhim. Juga dibaca, pendek apabila bacaan itu harus pendek;
yang dibaca panjang dipanjangkan; yang harus jelas (izh-har) maka
harus dibaca jelas; yang dibaca dengung maka harus dibaca dengung;
yang harus dibaca samar (ikhfa) harus disamarkan. Dan, huruf yang
dibaca harus sesuai dengan keluarnya (makharijul huruf) dan janganlan
mencampuradukkan antara yang satu dan yang lain (misalnya bacaan

izh-har harus dibaca izh-har, jangan dibaca ikhfa dan sebagainya).'®

7QS. Al Muzammil: 4
I8Otong Surasman, Metode Insani..., hal 22-23
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C. Taman Pendidikan Al Qur’an
1. Tujuan Pembelajaran Taman pendidikan Al Qur’an
Tujuan pembelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an dirumuskan
mengacu kepada tujuan umum pendidikan sebagai berikut:

a. Membantu mengembangkan potensi anak kea rah pembentukan
sikap, pengetahuan{, , dan‘“keterampilan keagamaan, melalui
pendekatan yang disesu@ikan » dengan lingkungan dan taraf
perkembangan anak |bérdasarkan tuntunan Al Qur’an dan Sunnah
Rasul.

b. Mempersiapkan anak jagar . /mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan  ketgrampilan, keagamaan yangetelah didapatkan
melalui program pendidikan Taman pendidikan Al Qur’an untuk

program pendidikan selanjutnya.

2. Tujuan Pembelajaran Pada setiap Jenjang Taman Pendidikan Al
Qur’an
Tujuan Tingkat satuan pembelajaran Taman Pendidikan Al
Qur’an dirumuskan dalam satu jenjang pembelajaran yang tempuh
dalam tiga tahun atau enam semester yaitu:

a. Tingkat satuan Pembelajaran Level A, Santri diharapkan:
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1) Mampu mengenal dan membaca huruf serta kalimah dan
penggalan ayat al Qur’an melalui panduan buku igra’ dan buku
panduan buku Qira’ati, dan lain-lain.

2) Hafal bacaan sholat lima waktu dan mampu mempraktikkan tata
cara pelaksanaannnya dengan baik.

3) Menguasai sejumlah hafalan doa harian dan surah pendek.

4) membiasakan sikap dan adab yang baik.

5) Memiliki kemampgian dasar"Keteranipilan menulis huruf arab dan
angka arab dengan benar

6) Mampu mengenal|dasarsdasarKeisfaman melalui pembiasaan dan
praktik langsung sefta permainan secara sederhana yang diberikan.

. Tingkat satuan Pembeélajaran [evel B, Santri diharapkan:

1) Mampu membaca Al Qur’an.mulaj Juz 1 hingga Juz 15.

2) Mampu menguasai dasar-dasar ilmu tajwid sesuai dengan target
yang ditentukan.

3) Mampu melaksanakan tata cara_sholabberjama’ah beserta doanya
dengan baik.

4) Menguasai sejumlah hafalan doa harian, surah pendek serta ayat
pilihan sesuai dengan target yang ditentukan.

5) membiasakan sikap dan adab yang baik.

6) Memiliki kemampuan keterampilan menulis arab dengan baik dan
benar.

7) Mampu mengenal dasar-dasar dienul Islam.
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c. Tingkat satuan Pembelajaran Level C, Santri diharapkan:

1) Mampu membaca Al qur’an mulai Juz 16 sampai Juz 30

2) Mampu menguasai dasar-dasar ilmu tajwid lanjutan sesuai dengan
target yang ditentukan.

3) Mampu melaksanakan tata cara sholat sunnah dan jenazah beserta
doanya dengan baik.

4) Menguasai sejumlah hafalan doa harian, surah pendek serta ayat
pilihan sesuai target yang ditentukan)

5) Membiasakan sikap-dantadab yang-baik.

6) Memiliki kemampuan Keterampilan menulis ayat-ayat Al Qur’an
dan hadist dengan| baik dan‘benar.

7) mampu menguasai dasar+dasar Dienul Islam.

3. Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan Santri Taman Pendidikan Al

Qur’an adalah:

a. memiliki kemampuan membaca kemampuan Al Qur’an dengan baik
dan benar sesuai dasar ilmu Tajwid

b. mampu menguasai teori ilmu tajwid.

c. Mampu menghafalkan 22 surat pendek dengan baik dan benar.

d. Memiliki kemampuan menghafalkan 27 doa harian dengan baik dan
benar

e. Mampu menghafalkan bacaan sholat fardhu dan sunnah.
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f. Mampu mempraktekkan adzan, wudhu. dan sholat wajib, serta
sholat sunnah dengan baik dan benar.

g. Mampu menghafalkan 5 ayat pilihan dengan baik dan benar.

h. Memiliki kemampuan menulis arab dengan baik dan benar.

i. Mampu menguasai dasar-dasar Dinul Islam serta aplikasi sederhana

dasar kehidupan sehari-hari.

4. Struktur Kurikulum

Struktur kurikutum ¢Tamap Pendidikan Al Qur’an meliputi
substansi pembelajaraniyangiditempuli-dalam satu jenjang pendidikan
selama tiga tahun atau Senam/semester, yang terdiri dari Level A satu
tahun pembelajaran, Level |B satu//tahun pembelajaran, dan Level C
satu tahun pembelajaran,

Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi
lulusan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Kurikulum Taman |Pendidikan Al Quriam) mg¢muat materi pokok dan
muatan local. Materi pokok yang dimaksud adalah Dasar pembelajaran
Al Qur’an, ilmu tajwid, ayat pilihan, hafalan bacaan sholat, hafalan
surah pendek, latihan praktek, Ibadah, adab dan doa harian, tahsinul
kitabah dan pengetahuan dasar dienul Islam. Sedangkan muatan local
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi diri
santri yang disesuaikan dengan kebutuhan, cirri khas, dan potensi

daerah masing-masing.
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b. Jam pelajaran pada Taman Pendidikan Al Qur’an dilakukan melalui
pendekatan pembiasaan dengan kolaborasi pendekatan dengan variatif.

c. Jam pelajaran untuk satu jam adalah 30 menit.

d. Pertemuan tatap muka per hari adalah 4 jam pembelajaran (4X30= 120
menit).

e. Hari efektif dalam satu minggu adalah 5 hari

5. Ruang Lingkup Bahan Pembelajaran
a. Materi Pokok
1) Dasar Pembelajaran Al Qur’an
a) Dasar pembelajaran [Taman/Pendidikan Al Qur’an ialah bimbingan
belajar membaca Al Qur/an\yang ‘mengacu kepada buku Igro’ atau
buku gira’ati,
b) Bahan bimbingan belajar membaca Al Qur’an tersebut diselesaikan
oleh santri Taman Pendidikan Al Qur’an selambat-lambatnya dalam
tempo 2 semester pada Pewvel A
¢) Metodologi pembelajarannya didasarkan atas petunjuk yang telah
dirumuskan oleh penyusun buku tersebut.
d) Proses pembelajaran harus memperhatikan prinsi-prinsip sebagai
berikut: bacaan langsung, tatap muka langsung, CBSA, dapat melalui

asistensi dan menggunakan modul.
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b. Muatan Lokal

Muatan local adalah materi tambahan yang sifatnya alternative sesuai
dengan kondisi dan potensi yang memungkinkan untuk dapat diselenggarakan
di lingkungan Unit Taman Pendidikan Al Qur’an yang bersangkutan.
Beberapa alternatif muatan local yang sesuai dan menarik minat santri antara

lain:

1) Al arabiyah
2) English for Kids
3) Senam santri

4) dan lain-lain

Tabel 2.1 Ruang Lingkup Materi/Relajaran-untuk Masing-Masing Level

TP Al Qur’an
Level"A
(1 tahun/12 bulan)

TP ARQurlan
Level B
¢l tahun/12 bulan)

TP Al Qur’an
Level C
(1 tahun/12 bulan)

1. Materi Pokok

1. Materi Pokok

1. Materi Pokok

a. Dasar pembelajaran

Al Qur’an
b. Hafalan surah
pendek

¢. Praktek Ibadah

d. Adab dan doa
harian

e. Hafalan bacaan
sholat

f. Tahsinul Kitabah

a. “TadarusAl=-Qur’an

b. Ilmu Tajwid

c. Hafalan surah
pendek

d. Praktek Ibadah

e. Adab dan doa
harian

f. Hafalan ayat

pilihan

g. Tahsinul Kitabah

a* Tadarus Al Qur’an

b. llmu Tajwid

c. Hafalan surah
pendek

d. Praktek Ibadah

e. Adab dan doa
harian

f. Hafalan ayat
pilihan

g. Tahsinul Kitabah
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g. Pengenalan Dasar | h. Dienul [slam h. Dienul Islam
Dienul Istam

2. Muatan lokal 2. Muatan lokal 2. Muatan lokal

a. English for Kids a. English for Kids a. English for Kids

b. Al arobiyah lil| b. Al arobiyah il | b. Al arobiyah lil
aulad aulad aulad

¢. Senam santri c. Senam santri c. Senam santri

d. DIl d. DIl d. DIl

D. Metode — Metode Mengajar, Secara Umum
1. Pengertian Metode Mengajar

Secara bahasa metode“bérasal dari dua kata yaitu meta dan
hodos. Meta berarti “melalui.” Dan\sodés berarti “jalan atau cara”, bila
ditambah Jogi sehingga nienjadi.metodologi berarti “ilmu pengetahuan
tentang jalan@tau cara yang=hagus+dilaluijuntuk meneapai tujuan”, oleh
karena kata logi yang berasal dari kata Yunani (Greek) logos berarti
“akal” atau “ilmu”.

Sedangkan seeard istilah, Edgar Brace/Wesley mendefinisikan
metode dalam bidang pendidikan sebagai: “rentetan kegiatan terarah
bagi guru yang menyebabkan timbulnya proses belajar pada murid-
murid, atau ia adalah proses yang melaksanakannya yang sempurna
menghasilkan proses belajar, atau ia adalah jalan yang dengannya
pengajaran itu menjadi berkesan.” Disisi lain Imam Barnadib
mengartikan metode sebagai suatu sarana untuk menemukan, menguji

dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan pendidikan.
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Selanjutnya yang dimaksud metode mengajar adalah cara yang
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa. Dalam hal
ini metode megajar merupakan komponen yang penting dalam proses
belajar mengajar, meskipun metode ini tidak akan berarti apa-apa bila
dipandang terpisah dari komponen-komponen yang lain, dengan
pengertian bahwa metode baru dianggap penting dalam hubungannya
dengan semua kompomen pendidikan lainnya, seperti tujuan materi
evaluasi, situasi dan lainclaingMetode adalah suatu alat untuk mencapai
tujuan. Adapun dalam Lprosésnpendidikan tidak terkecuali lembaga
pendidikan Al-Qur'an “Faman /Pendidikan Al-Qur'an" (TPA) dalam
proses pembelajarannya’ mempunyai metode tersendiri.

Menurut Napa Sudjana_metode mengajar_ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajarare. *°

Dalam |pengertian \ain | metode mengajas~merupakan cara-cara
yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada
siswa untuk mencapai tujuan. Metode pengajaran berperan sebagai alat
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang diharapkan terjadi
interaksi belajar mengajar antara siswa dengan guru dalam proses

pembelajaran. Dengan demikian secara umum metode adalah cara untuk

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hal 74
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mencapai sebuah tujuan dengan jalan yang sudah ditentukan, dalam
metode pendidikan dapat diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan
pendidikan sesuai kurikulum yang ditentukan. Apabila ditarik pada
pendidikan Islam, metode dapat diartikan sebagai jalan untuk
menanamkan pengetahuan agama Islam pada diri seseorang sehingga
terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islami.

Berbeda dan strategi mengajar, metode mengajar tidak langsung
berhubungan dengan hasil beldjar'yang dikehendaki. Ini artinya adalah
dibandingkan dengan strategifimetode mengajar pada umumnya kurang
berorientasi pada tujuan-karemafmetode dianggap konsep yang lebih
luas daripada strategi. Gagasan/ini'tidakIberarti mengurangi signifikansi
metode mengajar, karena strategi mengajar itu ada dan berlaku dalam
kerangka jmengajar, Dalam-nenggunakan..metode eeramah misalnya
strategi guru untuk mendapatkan perhatian para siswa mungkin berupa
penyampatan kisah, atau cerita lucu yang sekaligus merupakan contoh

yang berfungsi‘sebagai-pclengkap uraian pekok/opik yang disajikan. 20

2. Ciri Khas Metode Mengajar
Pada prinsipnya tidak ada satu metode mengajar yang dapat
dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada

dalam setiap pokok bahasan. Karena setiap metode mengajar pasti

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2011), hal 198
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memliki keunggulan dan kelemahan yang khas. Guru atau Ustadz yang
profesional dan kreatif justru hanya akan memilih metode mengajar
yang tepat setelah menetapkan topik pembahasan materi dan tujuan
pelajaran serta jenis kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. Kegiatan
int kemudian dibanding-bandingkan dengan ciri khas atau karakteristik

metode-metode mengajar yang akan dipilih.

3. Fungsi Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran Gecarabumum dapat dikemukakan sebagai
mediator pelaksanaan petibelajaran. Secara khusus biasanya metodologi
pendidikan berhubungan-dengan/tijuan dan materi pendidikan dan juga
dengan kurikulum. Dengan bertolak| pada dua pendekatan ini dapat
dikatakan_bahwa ,metode .berfungsi smengantarkan pada suatu tujuan
kepada obyek sasaran tersebut.

Metode pembelajaran harus “mempertimbangkan kebutuhan,
ketertarikan, sifat dan.kesungguhan.para-pesrta=didik dan juga harus
memberikan  kesempatan untuk  mengembangkan kekuatan
intelektualnya. Pendidik dalam memberikan pelajaran atau mendidik
peserta didik harus bisa memberi keleluasaan sehingga peserta didik
dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar.

Dalam menyampaikan materi pendidikan perlu ditetapkan
metode yang didasarkan kepada pandangan dan persepsi dalam

menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaannya, yaitu, jasmanti,
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akal, dan jiwa yang diarahkan menjadi orang yang sempurna dengan
memandang potensi individu setiap peserta didik, oleh karena itu
pendidik dituntut agar memahami aspek psikologis dan karakter setiap
peserta didik.

Dari sini jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam
menyampaikan materi pelajaran. Tidak salah jika ada sebuah pernyataan
yang menyebutkan bahwa “metode lebih utama dari pada materi (al-
taigah aula min al-madah)”! disebabkan materi itu bagaikan raga yang
harus digerakkan oleh jiwa. Tanpayadanya penggerak yang membawa
pada tujuan maka proses pendidikan’tidak akan tecapai secara maksimal.

4. Prinsip-Prinsip Metode Mengajar

Adapun prinsip/prinsip |\ metodologis yang dijadikan landasan
psikologis untuk memperlancar proses-pendidikan yang sejalan dengan
ajaran Islam adalah:

a. Prinsip Memberikan ‘Stasafia Kegembiraan.

b. Prinsip membetikanJ ayanan dan.Santudan dengan Lemah-lembut
c. Prinsip Kebermaknaan bagi Peserta Didik

d. Prinsip Prasyarat

e. Prinsip Komunikasi Terbuka.

f. Prinsip Pemberian Pengetahuan yang Baru

g. Prinsip Memberikan Model Perilaku yang Baik.

h. Prinsip Pengamalan secara Aktif

i. Prinsip Kasih Sayang.
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3. Komponen-Komponen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an.

Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih optimal,
maka diperlukan komponen-komponen yang saling mempengaruhi satu
dengan yang lain, yaitu:

a. Tujuan pembelajaran

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen
pertama yang harus ditetapkar ' yang berfungsi sebagai indikator
keberhasilan pengajaran®Dalai tujuan ini terhimpun sejumlah
norma yang akan ditanamkan dalam, anak didik. Sehingga berhasil
atau tidaknya tujuah“pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan
anak didik terhadap’bahan. yang|diberikan selama proses belajar
mengajar berlapgsung.

b. Bahan pelajaran (materi).

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar ‘mengajard Hendaknya=bahdripelajaran disesuaikan
dengan kondisi tingkatan murid yang akan menerima pelajaran.

d. Metode. Metode adalah suatu cara yang sistematis yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuan
yang ingin dicapai.

e. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mengajar
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agar pengajaran dapat berlangsung. Alat in iada yang daapa
dipergunakan untuk semua mata pelajaran ada pula yang hanya
untuk satu jam pelajaran saja, yang bias disebut alat peraga. Ada
dua macam alat dalam pembelajaran, yaitu alat material yang
meliputi papan tulis, gambar, video dan sebagainya serta alat non
material berupa perintah, larangan, nasehat dan lain-lain.
f. Evaluasi

Evaluasi artinya penilaian-‘terhadap) tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
Evaluasi dilakukan| antuk“meélihat sejauh mana bahan yang telah
disampaikan kepada-siswa dengan metode tertentu dan sarana yang

ada, dapat mencapati tujuan yang/telah dirumuskan.

E. Metode Pembelajaran Al Qur’an
Selama ini ada beberapa metode pembelajaran yang dapat
mengantarkan seseorangs dapat! membaca./al-Qurian. Metode-metode
tersebut antara lain:

a. Metode meniru (Thariigah Musyaafahah), yaitu metode pembelajaran
membaca al-Qur’an yang dimulai dengan meniru atau mengikuti
bacaan seorang guru sampai hafal. Setelah itu diperkenalkan beberapa
huruf beserta tanda baca dan harakatnya dari kata-kata atau kalimat

yang dibacanya itu.
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b. Metode sinthetik (Thariigah Tarkiibiyyah), yaitu metode pembelajaran
membaca al-Qur’an dimulai dari mengenali huruf hijaiyah, yang
dimulai huruf. sampai dengan. baru diperkenalkan tanda baca atau
harakat. Metode ini dapat dijumpai dalam tuntunan membaca al-
Qur’an yang termuat dalam “Turutan™ atau biasa disebut cara
“Baghdadiyyah”.

c. Metode mengenalkan cara membaca al-Qur'an yang sesuai dengan
kaidah-kaidahnya. Mefode ‘pembeldjaran\al-Qur’an ini diawali dengan
mengenalkan huruf tanpagdigjap Dengan kata lain mengajarkan
membaca huruf-huruf dtau kata-kata Arab yang sudah bersyakal dalam
al-Qur’an sesuai dengamkaidahilmu tajwid. Metode ini diperkenalkan
oleh metode Qira’ati 'dan) Igra’./Tujuan yang ingin dicapai Qira’ati
adalah agar penggunanya dapat.membaca dengan tartil,

d. Metode bunyi (Thariigah Shautiyyah), yakni metode ini tidak dimulai
dengan memperkenalkan huraf‘huruf hijaiyah, tetapi memperkenatkan
bunyi huruf-hurufnya_yang.sudah |diharakati ataw, bersyakal seperti A,
BA, TA dan seterusnya. Ada juga yang memaparkan contoh semisal
“MA TA” (mim fathah, ta’ fathah) lalu disertai gambar “mata”. Dari
bunyi-bunyi huruf inilah nantinya dirangkai dalam bentuk kalimat yang
teratur.

Metode ini biasanya dipakai untuk mengantarkan seseorang agar dapat
membaca kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. Ada pula yang bagian

depannya seakan-akan mengarah ke bahasa Arab, namun pada bagian
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tengah sudah diperkenankan potongan-potongan ayat. Dalam metode

ini ada kesan agak sukar karena tidak dipersiapkan sejak awal untuk

mengenal al-Qur’an meskipun juga bahasa Arab.

F. Data Hasil Penelitian

1. Penerapan Metode Pengajaran

Data hasil penelitian ini merupakan hasil rekapitulasi data

observasi dan angket ferbatas-yang' telah disebarkan kepada masing-

masing 100 responden;_untak mengetahui tanggapan siswa terhadap

penerapan metode Iqra’/dan“metode Qira’ati dalam pembelajaran Al

Qur’an. Hasil rekapitulasi tersebut dimasukkan dalam kategori A

(sangat baik), B (baik) dan O)(cukup).
a. Metode Igra;

1) Hasil Observasi Penerapan Metode Igra’

Tabel 4.1
Data ObseryasiPenerapan Metede Iqra’
Item No A B C Total Resp
1 34 50 16 100
2 37 63 0 100
3 0 47 53 100
4 26 58 16 100
5 40 60 0 100
Total 137 278 85 500
% 24.8 59.2 16




88

Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang penerapan metode Iqra dalam diagram berikut:
Diagram 4.1
Deskripsi Penerapan Metode Iqra’

(o

Dari [ table/diagran |di“atas.dapat| diketahui bahwa 24,8%
penerapan metode Iqra’ berjalan sangat baik, berjalan baik
sebesar 59,2% dan berjalan cukup 16%. Hal ini menunjukkan

bahwa metode Igra diterapkan dengan baik.
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2) Rekapitulasi tanggapan Santri terhadap Pembelajaran dengan

Metode Igra’

Tabel 4.2

Tanggapan Santri Terhadap Pembelajaran

No. Jawaban Total Resp
SS S KK J TP 100
1. 44 46 10 0 0 100
2. 60 | 27 13 0 0 100
3. 55 | 24 21 0 0 100
4. 52 | 23 25 0 0 100
5. 43 | 35 22 0 0 100
6. 18 | 27 35 15 5 100
7. 25 | 20 21 34 0 100
8. 46 1 36 I8 0 0 100
9. 55 | 32 13 0 0 100
10. 0 37 30 23 0 100
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Berdasarkan Tabel tersebut, berikut adalah diagram

tanggapan santri terhadap pembelajaran yang menggunakan

metode Iqra’.

Diagram 4.2
Tanggapan santri terhadap pembelajaran yang menggunakan

metode Iqra’

B Jawaban SS

m Jawaban$s
Jawaban KK

® jawaban )

® Jawaban TP




b. Metode Qira’ati

1) Hasil Observasi Penerapan Metode Qira’ati

Data Hasil Observasi Penerapan Metode Qira’ati

Tabcel 4.3

[tem No A B C Total Resp

1 55 45 0 100

2 43 57 0 100

3 37 47 16 100

4 41 59 0 100

5 40 60 0 100

Total 216 268 16 500
% 40.4 579 24
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh gambaran yang lebih jelas

tentang “penerapan metode Qira’ati dalam pembelajaran dalam

diagram berikut:

Diagram 4.2°

Deskripsi Penerapan Metode Qira’ati
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Dari table/diagram di atas dapat diketahui bahwa 40,4%

penerapan metode Qira’ati berjalan sangat baik, berjalan baik

sebesar 57,2% dan berjalan cukup 2,4%. Hal ini menunjukkan

bahwa metode Igra diterapkan dengan baik.

2) Rekapitulasi tanggapan Santri terhadap Pembelajaran dengan

Metode Qira’ati

Tabel 414

Tanggapan SantriTerhadap Pembelajaran

No. Jawaban Total Resp
SS S JJAKK J TP 100
1. 44 )36/ .20 0 0 100
2. S50 27 =23 0 0 100
3. 45 1 34 | 21 0 0 100
4. 62 | 23| 15 0 0 100
5. 437 ™45 % 12 0 0 100
6. 18 { 17| 35 15 15 100
7. 25 | 25| 16 34 0 100
8. 46 | 36 | 20 0 0 100
9. 53 | 32| 15 0 0 100
10. 0 37 | 30 33 0 100
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Berdasarkan Tabel di atas, berikut adalah diagram yang

menunjukkan tanggapan santri terhadap pembelajaran dengan metode

Qira’ati.

| 45 1
40 v
351N B B
30 - ® Jawaban SS
25 1 b DU P R T mJawaban$
201N w ) - Jawaban KK
15 - 1 S N ® Jawaban }
10 A ® Jawaban TP
EEHa L
, MLEL Nl

1 )R 5 8 AN10
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2. Data Perbandingan Hasil Belajar Santri dengan Metode Iqra dan

Metode Qira’ati

a. Tadarus Al Qur’an

Tabel 4.5

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Tadarus Al Qur’an

NO NAMA Qi%? NAMA IQRA
1 | Abigail Randi Arigoh 80 Adika Nesta Pratama 79
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 81 Adinda Syahfira Widodo 82
3 | Diebolt Radian Ramadhika 76 Anggraini Imarahim Sekar N. 80
4 | Muhammad Abid Naufdl 78 Daffa Saidil Mahdi 79
5 Muhammad Ayman W/, 80 Faradisa Zahra 79
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 85 Haekal Arkan Muhammad 84
7 | Reika Maharani Hariyadi 85 Khaliq Ridwan 84
8 | Reza MaliendraSapiitra, 80 Nabila/Nur‘katihah 79
9 | Shafiyah Nur Azizah 83 Nur Haniifah Rahmawati 85

10 | Annisah Djulizar 85 Salma Altimevia Hermanda 84
11 | Attila Ahmad Gunawan 82 Sella Aisyah Avidah Mukri 80
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 85 Aurel Raissa Putri Arieza 82
13 | Febrian Tri Rahmawati 79 Fany Khusnul Khotimah P. A. 80
14 | Hanan Nisa 81 Ganang Daffa Rabbani 82
15 | Miftah Rafid Ridho 85 Javier Jusuf Hormigas 80
16 | Muhammad Fadhel AM. 84 Khansa Salma 81
17 | Muhammad Fakhri AY. 75 Mahesa Ramadhan Prasetyo 77
18 | Rafilah Triani 76 Nazhifah Fatihah Thdina 75
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19 | Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 82
20 | Wahana Lilo Hudana 85 Salma Hanisa 84
21 | Achmad Faiz Amanullah 83 Septia Eka Aulia Putri 80
22 | Ahda Sabila Yassaroh 84 Muhammad Syarwani 81
23 | Alagsha Shafa Talitha 83 Naufal Fawwaz Fadhilah 80
24 | Anisa Wisnu Wardhani 80 Nuansa Afifah 79
25 | Ardhito Dwi Maulana 84 Rafi Irsyad Syarief 83

Rata-rata 81,76 80,84

b. Ilmu Tajwid
Tabel 4.6
Perbandingan Rata-Rata’ 'Hasil Belajar Ilmu Tajwid

NO NAMA o NAMA IQRA
1} Abigail Randi Arigoh 85 Adika Nesta Pratama 84
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 84 Adinda Syahfira Widodo 82
3 | Diebolt Radian Ramadhika 82 Anggtainitlmarahim Sekar N. 81
4 | Muhammad Abid Naufal 79 Daffa Saidil Mahdi 80
5 | Muhammad Ayman W. 83 Faradisa Zahra 82
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 80 Haekal Arkan Muhammad 79
7 | Reika Maharani Hariyadi 84 Khaliq Ridwan 81
8 | Reza Mahendra Saputra 82 Nabila Nur Fatihah 80
9 | Shafiyah Nur Azizah 79 Nur Haniifah Rahmawati 80
10 | Annisah Djulizar 78 Salma Altimevia Hermanda 77
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IT | Attila Ahmad Gunawan 80 Sella Aisyah Avidah Mukri 79
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 85 Aurel Raissa Putri Arieza 84
13 | Febrian Tri Rahmawati 83 Fany Khusnul Khotimah P. A. 82
14 | Hanan Nisa 83 Ganang Daffa Rabbani 82
15 | Miftah Rafid Ridho 82 Javier Jusuf Hormigas 81
16 | Muhammad Fadhel AM. 79 Khansa Salma 80
17 | Muhammad Fakhri AY. 76 Mahesa Ramadhan Prasetyo 75
18 | Rafilah Triani 85 Nazhifah Fatihah Ihdina 83
19 | Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 84
20 | Wahana Lilo Hudana 83 Saltma Hanisa 84
21 | Achmad Faiz Amanullah 82 Septia Eka Aulia Putri 81
22 | Ahda Sabila Yassaroh 34 Muhammad Syarwani 83
23 | Alagsha Shafa Talitha 82 Naufal Fawwaz Fadhilah 82
24 | Anisa Wisnu Wardhani 79 Nudnsa Afifah 77
25 | Ardhito Dwi Maulana 75 Rafi-Irsyad Syarief 74
Rata-ratga 81,56 80,68
c. Hafalan Surah Pendek
Tabel 4.6
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Hafalan Surah Pendek

NO NAMA Q;ﬁ? NAMA IQRA

1 Abigail Randi Ariqoh 84 Adika Nesta Pratama 83

2 | Dhika Alvito Mulawardhana 82 Adinda Syahfira Widodo 80
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3 | Diebolt Radian Ramadhika 81 Anggraini Imarahim Sekar N, 80
4 | Muhammad Abid Naufal 80 Daffa Saidil Mahdi 79
5 | Muhammad Ayman W. 82 Faradisa Zahra 81
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 79 Haekal Arkan Muhammad 80
7 | Reika Maharani Hariyadi 81 Khaliq Ridwan 80
8 | Reza Mahendra Saputra 80 Nabila Nur Fatihah 79
9 | Shafiyah Nur Azizah 80 Nur Haniifah Rahmawati 79
10 | Annisah Djulizar 77 Salma Altimevia Hermanda 76
11 | Attila Ahmad Gunawan 79 Sella Aisyah Avidah Mukri 78
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriand 84 Aurel|Raissa Putri Arieza 83
13 | Febrian Tri Rahmawati 82 Fany Khusnul Khotimah P. A. 81
14 | Hanan Nisa 82 Ganarng Daffa Rabbani 81
15 | Miftah Rafid Ridho 81 Javier Jusuf Hormigas 80
16 | Muhammad Fadhel AM. 80 Khansa Salma 79
17 | Muhammad Fakhri AY. 75 Mahesa Ramadhan Prasetyo 74
18 | Rafilah Triani 83 Naghifah Fatihah*thdina 82
19 | Tiara Dyah Iswari 84 Sakha Faza Dzakwan Faizal 83
20 | Wahana Lilo Hudana 84 Salma Hanisa 83
21 | Achmad Faiz Amanullah 81 Septia-Eka/Aulia Putri 80
22 | Ahda Sabila Yassaroh 83 Muhammad Syarwant 82
23 | Alagsha Shafa Talitha 82 Naufal Fawwaz Fadhilah 81
24 | Anisa Wisnu Wardhani 77 Nuansa Afifah 76
25 | Ardhito Dwi Maulana 74 Rafi Irsyad Syarief 73
Rata-rata 80,68 79,72




d. Praktik Ibadah

Tabel 4.7
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Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Praktik Ibadah

NO NAMA Qs NAMA IQRA
1 Abigail Randi Arigoh 79 Adika Nesta Pratama 78
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 82 Adinda Syahfira Widodo 81
3 | Diebolt Radian Ramadhika 80 Anggraini Imarahim Sekar N. 79
4 | Muhammad Abid Naufal 79 Daftfa Saidil Mahdi 78
5 Muhammad Ayman W. 79 Faradisa Zahra 78
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 84 Haegkal Arkan Muhammad 83
7 | Reika Maharani Hariyadi 84 Khaliq Ridwan 83
8 | Reza Mahendra Saputra 79 Nabila Nur Fatihah 78
9 | Shafiyah Nur Azizah 85 Nur Haniifah Rahmawati 84
10 | Annisah Djulizaf 84 SalmaAltintevid Hermanda 83
11 | Attila Ahmad Gunawan 80 Sella Aisyah Avidah Mukri 79
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 82 Aurel Raissa Putri Arieza 81
13 | Febrian Tri Rahmawati 80 Fany“Khushul Khotimah P. A. 79
14 | Hanan Nisa 82 Ganang Daffa Rabbani 81
15 | Miftah Rafid Ridho 80 Javier Jusuf Hormigas 79
16 | Muhammad Fadhel AM. 81 Khansa Salma 80
17 | Muhammad Fakhri AY. 77 Mahesa Ramadhan Prasetyo 78
18 | Rafilah Triani 75 Nazhifah Fatihah Ihdina 74
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19 | Tiara Dyah Iswari 82 Sakha Faza Dzakwan Faizal 81
20 | Wahana Lilo Hudana 84 Salma Hanisa 83
21 | Achmad Faiz Amanullah 80 Septia Eka Aulia Putri 79
22 | Ahda Sabila Yassaroh 81 Muhammad Syarwani 80
23 | Alagsha Shafa Talitha 80 Naufal Fawwaz Fadhilah 79
24 | Anisa Wisnu Wardhani 79 Nuansa Afifah 78
25 | Ardhito Dwi Maulana 83 Rafi Irsyad Syarief 82
Rata-rata 80,84 79,92
e. Adab dan Do’a Harian
Tabel 4.8
Perbandingan Rata-Rata-HasilBelajar Adab dan Do’a Harian
NO NAMA QE},‘? NAMA IQRA
1 | Abigail Randi Arigeh 80 AdikaNesta Pratama 79
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 81 Adinda Syahfira Widodo 80
3 | Diebolt Radian Ramadhika 76 Anggraini Imarahim Sekar N. 77
4 | Muhammad Abid Naufal 78 DaffaySaidil\Mahdi 77
5 | Muhammad Ayman W. 80 Faradisa Zahra 79
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 85 Haekal Arkan Muhammad 84
7 | Reika Maharani Hariyadi 85 Khaliq Ridwan 84
8 | Reza Mahendra Saputra 80 Nabila Nur Fatihah 79
9 | Shafiyah Nur Azizah 83 Nur Haniifah Rahmawati 83
10 | Annisah Djulizar 85 Salma Altimevia Hermanda 84
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I1 | Attila Ahmad Gunawan 82 Sella Aisyah Avidah Mukri 81
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 85 Aurel Raissa Putri Arieza 84
13 | Febrian Tri Rahmawati 79 Fany Khusnul Khotimah P. A. 77
14 | Hanan Nisa 81 Ganang Daffa Rabbani 80
15 | Miftah Rafid Ridho 85 Javier Jusuf Hormigas 84
16 | Muhammad Fadhel AM. 84 Khansa Salma 83
17 | Muhammad Fakhri AY. 75 Mahesa Ramadhan Prasetyo 74
18 | Rafilah Triani 76 Nazhifah Fatihah lhdina 75
19 | Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 84
20 | Wahana Lilo Hudana 85 Salima Hanisa 84
21 } Achmad Faiz Amanullah 83 Septia Eka Aulia Putri 82
22 | Ahda Sabila Yassaroh 84 Muhammad Syarwani 83
23 | Alagsha Shafa Talitha 83 Nautfal Fawwaz Fadhilah 82
24 | Anisa Wisnu Wardhani 80 Nuansa Afifah 79
25 | Ardhito Dwi Maulana 84 Rafi/Irsyad Syarief 82
Rata-rata 81,76 80,8
f. Hafalan Ayat Pilihan
Tabel 4.9
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Hafalan Ayat Pilihan
NO NAMA Q;l,}? NAMA 1QRA
1 Abigail Randi Ariqoh 82 Adika Nesta Pratama 80
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 80 Adinda Syahfira Widodo 81
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F 3 Diebolt Radian Ramadhika 75 Anggraini Imarahim Sekar N. 76
4 | Muhammad Abid Naufal 77 Daffa Saidil Mahdi 78
5 Muhammad Ayman W. 82 Faradisa Zahra 80
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 84 Haekal Arkan Muhammad 85
7 | Reika Maharani Hariyadi 85 Khaliq Ridwan 85
8 | Reza Mahendra Saputra 83 Nabila Nur Fatihah 80
9 | Shafiyah Nur Azizah 84 Nur Haniifah Rahmawati 83
10 | Annisah Djulizar 85 Salma Altimevia Hermanda 85
11 | Attila Ahmad Gunawan 83 Sella Aisyah Avidah Mukri 82
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 85 Aurel Raissa Putri Arieza 85
13 | Febrian Tri Rahmawati 80 Fany/Khusnul Khotimah P. A. 79
14 } Hanan Nisa 82 Ganang Daffa Rabbani 81
15 | Miftah Rafid Ridho 85 Javier Jusuf Hormigas 85
16 | Muhammad Fadhel AM. 85 Khansa Salma 84
17 { Muhammad Fakhri AY. 76 Mahesa Ramadhan Prasetyo 75
18 | Rafilah Triani 77 Nazhifah Fatihah-hdina 76
19 | Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 85
20 | Wahana Lilo Hudana 85 Salmia'Hanisa 85
21 | Achmad Faiz Amaniilal 84 Septia Eka/Aulia Putri 83
22 | Ahda Sabila Yassaroh 85 Muhammad Syarwani 84
23 | Alagsha Shafa Talitha 84 Naufal Fawwaz Fadhilah 83
24 | Anisa Wisnu Wardhani 82 Nuansa Afifah 80
25 | Ardhito Dwi Maulana 85 Rafi Irsyad Syarief 84

Rata-rata 824 81,76




g. Tahsinul Kitabah

Tabel 4.10
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Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Tahsinul Kitabah

NoT NAMA Qi%‘?‘ NAMA IQRA
I | Abigail Randi Ariqoh 85 Adika Nesta Pratama 84
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 84 Adinda Syahfira Widodo 83
3 Diebolt Radian Ramadhika 82 Anggraini Imarahim Sekar N. 81
4 | Muhammad Abid Naufal 79 Daffa Saidil Mahdi 76
5 Muhammad Ayman W. 83 Faradisa Zahra 82
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 80 Haekal Arkan Muhammad 79
7 | Reika Maharani Hariyadi 34 Khaliq Ridwan 83
8 | Reza Mahendra Saputra 82 Nabila Nur Fatihah 81
9 | Shafiyah Nur Azizah 79 Nur Haniifah Rahmawati 78
10 | Annisah Djulizar 78 Salma Altimevia Hermanda 77
11 | Attila Ahmad Gunawan 80 SellajAisyah Avidah Mukri 79
12 | Dellila Nur Awalidh Hitriana 85 A€l Raissa Putri Arieza 84
13 | Febrian Tri Rahmawati 83 Fany Khusnul Khotimah P. A. 82
14 | Hanan Nisa 83 Ganang Daffa Rabbani 84
15 { Miftah Rafid Ridho 82 Javier Jusuf Hormigas 84
16 | Muhammad Fadhel AM. 79 Khansa Salma 77
17 | Muhammad Fakhri AY. 76 Mahesa Ramadhan Prasetyo 75
18 | Rafilah Triani 85 Nazhifah Fatihah Ihdina 84
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19 [ Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 84
20 | Wahana Lilo Hudana 83 Salma Hanisa 80
21 | Achmad Faiz Amanullah 82 Septia Eka Aulia Putri 81
22 | Ahda Sabila Yassaroh 84 Muhammad Syarwani 85
23 | Alagsha Shafa Talitha 82 Naufal Fawwaz Fadhilah 80
24 | Anisa Wisnu Wardhani 79 Nuansa Afifah 78
25 | Ardhito Dwi Maulana 75 Rafi Irsyad Syarief 74
Rata-rata 81,56 80,6
h. Dienul Islam
Tabel 4.11
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Dienul Islam
NO NAMA Q;I,}f? NAMA IQRA
1 | Abigail Randi Arigoh 85 Adika Nesta Pratama 84
2 | Dhika Alvito'Mulawardhana 84 Adinda Syahfira“Widodo 82
3 Diebolt Radian Ramadhika 82 Anggraini Imarahim Sekar N. 81
4 | Muhammad AbidyNaufal 81 Paffa Saidil Mahdi 80
5 | Muhammad Ayman W. 83 Faradisa Zahra 82
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 80 Haekal Arkan Muhammad 79
7 | Reika Maharani Hariyadi 82 Khaliq Ridwan 81
8 | Reza Mahendra Saputra 84 Nabila Nur Fatihah 80
9 | Shafiyah Nur Azizah 83 Nur Haniifah Rahmawati 80
10 | Annisah Djulizar 85 Salma Altimevia Hermanda 77
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11 | Attila Ahmad Gunawan 80 Sella Aisyah Avidah Mukri 79
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 85 Aurel Raissa Putri Arieza 84
13 | Febrian Tri Rahmawati 83 Fany Khusnul Khotimah P. A. 82
14 | Hanan Nisa 83 Ganang Daffa Rabbani 82
[5 | Miftah Rafid Ridho 82 Javier Jusuf Hormigas 81
16 | Muhammad Fadhel AM. 82 Khansa Salma 80
17 |} Muhammad Fakhri AY. 76 Mahesa Ramadhan Prasetyo 75
18 | Rafilah Triani 84 Nazhifah Fatihah [hdina 83
19 | Tiara Dyah Iswari 85 Sakha Faza Dzakwan Faizal 84
20 | Wahana Lilo Hudana 85 Salma Hanisa 84
21 | Achmad Faiz Amanullah 82 Septia Eka Aulia Putri 81
22 | Ahda Sabila Yassaroh 34 Muhammad Syarwani 83
23 | Alagsha Shafa Talitha 82 Naufal Fawwaz Fadhilah 82
24 | Anisa Wisnu Wardhani 78 Nuansa Afifah 77
25 | Ardhito Dwi Maulana 18 Rafi Irsyad Syarief 74
Rata-rata 82,2 80,68
i. Al Arobiyah Lil Aulad
Tabel 4.12
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Al Arobiyah Lil Aulad
NO NAMA A NAMA IQRA
1 | Abigail Randi Arigoh 85 Adika Nesta Pratama 85
2 | Dhika Alvito Mulawardhana 85 Adinda Syahfira Widodo 84
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3 | Diebolt Radian Ramadhika 83 Anggraini Imarahim Sekar N. 82
4 | Muhammad Abid Naufal 80 Daffa Saidil Mahdi 79
5 | Muhammad Ayman W. 84 Faradisa Zahra 83
6 | Nasywaa Diva Ristyabudi 84 Haekal Arkan Muhammad 80
7 | Reika Maharani Hariyadi 85 Khaliq Ridwan 84
8 | Reza Mahendra Saputra 83 | Nabila Nur Fatihah 82
9 | Shafiyah Nur Azizah 80 Nur Haniifah Rahmawati 79
10 | Annisah Djulizar 80 Salma Altimevia Hermanda 78
11 | Attila Ahmad Gunawan 85 Sella Aisyah Avidah Mukri 80
12 | Dellila Nur Awaliah Fitriana 84 Aurel Raissa Putri Arieza 85
13 | Febrian Tri Rahmawati 85 Fany Khusnul Khotimah P. A. 83
14 | Hanan Nisa 85 Ganang Daffa Rabbani 83
15 | Miftah Rafid Ridho 84 Javier Jusuf Hormigas 82
16 | Muhammad Fadhel AM. 80 Khansa Salma 79
17 | Muhammad Fakhri AY. 78 Mahesa Ramadhan Prasetyo 76
18 | Rafilah Triani 85 Nazhifah'Eatihdh.Jhdina 85
19 | Tiara Dyah Iswari 84 Sakha, Faza Dzakwan Faizal 85
20 | Wahana Lilo Hudana 85 Salma Hanisa 83
21 | Achmad Faiz Amanullah 83 SeptialEka-Aulia Putri 82
22 | Ahda Sabila Yassaroh 85 Muhammad Syarwani 84
23 | Alagsha Shafa Talitha 83 Naufal Fawwaz Fadhilah 82
24 | Anisa Wisnu Wardhani 80 Nuansa Afifah 79
25 | Ardhito Dwi Maulana 78 Rafi Irsyad Syarief 75
Rata-rata 82,92 81,56
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j- Rata-rata Nilai Hasil Belajar
Tabel 4.13

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar metode Qira’ati dan Iqra

NO MATERI QIRAATI IQRA
1 Tadarus Al Qur’an 81,76 80,84
2 IImu Tajwid 91,56 80,68
3 Hafalan Surah Pendek 80,68 79,72
4 Praktik Ibadah 80.84 79,92
5 Adab dan Doa Harian 91,76 80,8
6 Hafalan Ayat Pilihan 824 81,76
7 Tahsinul Kitabah 81,56 80,6
8 Dienul Islam 92,2 80,68
9 Al Arobiyah Lil Aulad 82,92 81,56
JUMLAH RATA-RATA 909.82 726,56

G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Metode Igra’
a. Pembahasan Penerapan Metode Igra’
Berikut adalah uraian tentang 5 aspek yang diamati dalam penerapan
metode Iqra’, yakni:
1) Metode mengajar. Aspek int dipilih oleh santri yang paling
banyak dalam kategori baik yakni 50 santri, 34 santri memilih

kategori sangat baik, dan 16 santri memilih cukup. Ini berarti




2)

3)

4)

5)
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bahwa metode mengajar para Ustadz yang menggunakan metode
Igra’ sudah baik.

Kegiatan belajar santri. Aspek ini menjelaskan bahwa dalam
proses belajar mengajar kegiatan santri cukup aktif, yang
ditunjukkan dengan 63 santri memilih kategori baik dan 37 santri
memilih kategori sangat baik.

Alat praga atau alat bantu. Pada aspek ini santri yang memilih
cukup adalah 53,sedang yang mémilih baik 47 santri. Ini berarti
bahwa para ustadz-dalami mengajar menggunakan alat praga atau
alat bantu yang helumymaksimal.

Kegiatan Ustadz selama mengajar| Santri yang memilih sangat
baik untuk aspek-kegiatan Ustadz selama mengajar ini adalah 26,
untuk kategori baik 58 santri dan 16 santri memilih kategori
cukup

Menutup pelajaran) Santritmemilib kategori baik adalah 60 dan
40 santri ‘memilih (kategori| sangat-baik./ \Hal ini menunjukkan
bahwa aspek menutup pelajaran menjadi penting karena teknik
menutup pelajaran yang baik akan memberikan efek yang baik
pula bagi santri yakni santri merasa terkesan dengan ustadz, dan

pada akhirnya termotivasi untuk selalu datang ikut TPA.
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b. Pembahasan tanggapan Santri terhadap Pembelajaran dengan Metode

Igra’

Pembahasan tentang tanggapan santri terhadap pembelajaran
baca tulis Al Qur’an dengan metode Iqra’ berkaitan dengan aspek-
aspek pernyataan yang dijawab oleh 100 responden. Berikut adalah
uraian masing-masing aspek:

1) Ustadz dalam mengajar menggunakan metode ceramah saja.
Santri yang mepfilih Skategori “selalu” yakni ustadz selalu
menggunakan metode J€ermah dalam menyampaikan materi
pelajarannya adalah; 34glni-ménunjukkan bahwa sebagian besar
cara Ustadz menyampaikan materi pelajaran adalah dengan
metode ceramah.

2) Ustadz dalam mengajar menggunakan metode ceramah saja.
Temuan “ini ' 'menunjukkan bahWa "Ustadz selali menggunakan
metode ceramah'dalam-prosesbelajar mengajarnya.

3) Ustadz dalam ‘mengajar | menggunakan metode ceramah secara
bergantian dengan metode Tanya jawab. Santri yang memilih
selalu sebanyak 45 santri. Mengadakan variasi merupakan
keterampilan yang harus dikuasai seorang ustadz dalam
pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan santri, agar selalu
antusias, tekun dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran

adalah perubahan dalam proses kegiatan.
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2. Metode Qira’ati

a. Pembahasan Penerapan Metode Qira’ati

D

2)

3)

4)

Metode mengajar. Aspek ini dipilih oleh santri yang paling
banyak dalam kategori sangat baik yakni 55 santri, dan 45 santri
memilih kategori baik. Ini berarti bahwa metode mengajar para
Ustadz yang menggunakan metode Iqra’ sudah sangat baik.
Kegiatan belajar santri. Terdapat 57 santri memilih kategori baik
dan 43 santri memilih kategory sangat baik. Hal ini berarti bahwa
dalam proses belajar miengajar kegiatan santri adalah sesuai
dengan alur pembelajaran/yang disusun dalam rencana
pembelajaran.

Alat praga atau alat-bantu.Pada*aspek ini santri yang memilih
baik adalah 47, sedang yang memilih sangat baik 37 santri dan 16
santri“memilih Kategori “cukup®” Ini ‘berarti* bahiwa para ustadz
alat praga yangdipakai. dalam/ peoses belajar mengajar sudah
cukup representative, menyenangkan, dan \dapat dipahami oleh
santri.

Kegiatan Ustadz selama mengajar. Dalam kegiatan ustadz selama
mengajar sudah sesuai dengan alur yang disusun dalam rencana
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh Santri yang memilih
sangat baik untuk aspek kegiatan Ustadz selama mengajar ini

adalah 41, untuk kategori baik 59 santri.
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5) Menutup pelajaran. Santri memilih kategori baik adalah 60 dan
40 santri memilih kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa ustadz telah trampil dalam menutup pelajaran, mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang positif, sehingga santri
merasa senang belajar.

b. Pembahasan tanggapan Santri terhadap Pembelajaran dengan
Metode Qira’ati
1) Ustadz dalam niengdjdr /mlehggunakan metode ceramah saja.
Santri yang memilihfkatégoriO selalu” yakni ustadz selalu
menggunakan metodégeeramah<dalam menyampaikan materi
pelajarannya adalah 34./Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
cara Ustadz ményampaikan | materi pelajaran adalah dengan
metode ceramah.

2) UstadZ dalam mengajar menggunakan metode ceramah saja.
Temuan ini mefunjukkan” bahwa¥ Ustadz selalu menggunakan
metode ceramah Mdalam prases beldjar mengajarnya.

3) Ustadz dalam mengajar menggunakan metode ceramah secara
bergantian dengan metode Tanya jawab. Santri yang memilih
selalu sebanyak 45 santri. Mengadakan variasi merupakan
keterampilan yang harus dikuasai seorang ustadz dalam
pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan santri, agar selalu
antusias, tekun dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran

adalah perubahan dalam proses kegiatan.
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3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Iqra’ dan Metode Qira’ati
a. Kelebihan dan Kelemahan Metode Igra’

1) Kelebihan Metode Iqra’ adalah metode Iqra’
Kelebihan metode Igra’ terletak pada variasi penyajian materi
pelajaran yakni terdapat doa-doa harian, surat-surat pendek,
ayat-ayat pilihan, praktek sholat, cerita dan menyanyi yang
I[slami, dan menulis huruf-huruf Al-Qur'an. Hal ini ditujukkan
pula dalam data hasiP penelitian bahwa kemampuan melafalkan
doa-doa harian lebihginggiydari-metode Qira’ati.

2) Kelemahan Me¢tode Tqra’
Metode Iqra’ terkadang'hanya meémentingkan hasil yakni siswa
lulus jilid per “jilid}/) pamunl_dalam pelafalan bacaan kurang
mendapat porsi yang. cukup.

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Qira’ati

1) Kelebihan Metode 'Qira’ati
Kelebihan
a) Teliti adalah dalam menyampaikan semua materi pelajaran.
b) Tegas adalah disiplin dan bijaksana terhadap kemampuan

santri.

2) Kelemahan Metode Qira’ati

Kelemahan metode gira’ati adalah pada variasi penyajian yang

kurang banyak, sehingga terkadang membosankan.
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4. Persamaan dan Perbedaan Metode Igra’ dan Metode Qira’ati
a. Persamaan Metode Iqra’ dan Metode Qira’ati
Persamaan penggunaan metode Iqra’ dan metode Qira’ati
dalam teknik penyajian materi yakni:

1) Sorogan, individual atau privat. Dalam bentuk ini santri
bergiliran satu persatu untuk mendapatkan pelajaran membaca
dari ustadz. (berdasarkan kemampuan siswa yang ada yang 2.3
atau 4 halaman)/

2) Klasikal- individualgfSebagian) |waktu dipergunakan untuk
menerangkan pokok“pelajaran, sekedar satu atau dua halaman
dan seterusnyal “Sedangkan membacanya sangat ditekankan,
kemudian di nilai;prestasinya pada lembar data.

3) Klasikal baca simak. Dalam_bentuk ini guru menerangkan
bentuk pelajaran (klasikal) kemudian siswa di tes satu persatu
dan disimak oléh-semua £iSwa) Kémudian dilanjutkan pelajaran
berikutnya\dengan cara yang Sdma Samphai-pelajaran selesai.

b. Perbedaan Metode Iqra’ dan Metode Qira’ati
Perbedaannya adalah Metode Iqra adalah bacaan langsung
tanpa dieja artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah.
Dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual.
sedangkan pada metode Qira’ati terletak pada kewaspadaan terhadap
bacaan santri yakni, bisa mengkoodinasikan antara mata, telinga, lisan

dan hati.
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5. Pembahasan t-test

t=Y(x;=x1) - Y (X + X5)

n; +n, -2

t= 909.82 - 726.56

48
t= 179.52
48
t= 3.74

Setelah diperoleh -harga/thing térsebut dikonsultasikan dengan
tabel kritik t pada taraf signifikansi .2.00.dan db (degree of freedom) = n,
+ny=25+ 25 5 50 + 2 48 dipereleh tgpn 5 374

Ternyata harga_tyiuwne yang diperoleh lebih kecil dari pada tiael,
yaitu 2.00 < 3.74. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis nihil
(Ho) yang menyatakan=bahwa“tidak' terdapat’ persamaan dan perbedaan
antara metode Qira’ati dan metode Iqra dalam proses pembelajaran Al-
Qur'an pada TPA/TPQ di Kota Balikpapan, ditolak. Dan hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan antara metode Qira’ati dan metode Iqra dalam proses

pembelajaran Al-Qur'an pada TPA/TPQ di Kota Balikpapan, diterima.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil setelah melalui analisis pada

Bab sebelumnya, antara lain:

1. Kelebihan metode Iqra’ tefletak jpada variasi penyajian materi pelajaran
yakni terdapat doa-doa |hariangfsurat-surat pendek, ayat-ayat pilihan,
praktek sholat, cerita ddn; menyanyisyang |Islami, dan menulis huruf-
huruf Al-Qur'an. SedangKan kelémahannya adalah terkadang metode
Igra’ hanya mementingkan-hasil yakni/siswa lulus jilid per jilid, namun
dalam pelafalan bacaan kurang mendapat porsi yang cukup. Kelebihan
metode qira’ati adalah telitiadalah dalam menyampaikah semua materi
pelajaran dan disiplin ~dahl.bijaksanad ‘térhadap kemampuan santri.
Sedangkan kelemahan mietode |qisa’ati- adalah pada variasi penyajian
yang kurang banyak, sehingga terkadang membosankan.

2. Persamaan metode iqra’ dan metode gira’ati adalah pada cara penyajian
yaitu melalui Sorogan, individual atau privat, Klasikal- individual, dan
Klasikal baca simak. Sedangkan perbedaannya adalah pada pelafalan

huruf-huruf,

3. Dari segi nilai hasil belajar yang dicapai oleh santri yang menggunakan

metode Qira’ati dan metode Iqra’ dapat disimpulkan bahwa kedua
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pengajaran tersebut memiliki perbedaan akan tetapi bisa dianggap sama
efektifnya. Hal ini dikarenakan ¢-empiris lebih kecil dibandingkan
dengan (-teoritis. Perbedaan keduanya rata-rata sebesar 3,74 dikatakan

tidak berarti.

B. Saran-Saran

1. Bagi Lembaga TPA/TPQ. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi bahan
untuk mendapatkan informasi tentang metode pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran al Qur’an.

2. Bagi Ustadz.; Hasil penelitian ini hendaknya menjadi pedoman untuk
melakukan perencanaan, . pelaksanaafi dam, evaluasi mengenai metode
pembelajaran al Qur’an yang sesuai dengan kondisi dan situasi

3. Bagi lembaga) BRPRMI/danEPFQ, hendaknya lasil penelitian ini bisa
dijadikan rujukan dalam‘rangka meéningkatkan program pemberantasan
buta Al Qur'an dan membumikan Al Qur an-diseluruh penjuru negeri.

4. Kepada Pemangku kepentingan dalam hal ini KEMENAG. Kemenag
perlu mengembangkan hasil penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman
untuk mengambil kebijakan-kebijakan yang tepat dalam rangka
meningkatkan kualitas ustadz dalam penggunaan metode pembelajaran

al Qur’an.
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lampiran 1.

Pedoman Observasi
untuk mengetahui
Penerapan Metode Iqra dan Metode Qira’ati
(Sasaran: Ustadz/Ustadzah)

1. Metode Iqra’

No. | Aspek yang diamati Realitas
A B C
1. Metode mengajar
2. Kegiatan belajar santri
3. Alat praga atau alat bantu
4, Kegiatan Ustadz/Ustadzah selama mengajar
5. Menutup pelajaran
2. Metode Qira’ati
No. | Aspek yang diamati Realitas
A B C
1. Metode mengajar
2. Kegiatan belajar santri
3. Alat praga atau alat bantu
4. Kegiatan Ustadz/Ustadzah selama méngajar
S. Menutup pelajaran
Keterangan:
A = Baik
B = Cukup baik
C = Cukup

Catatan tambahan dari Pengamat.




1. Metode igra’
Petunjuk pengisian

Setelah membaca pernyataan dibawah ini, pilihlah jawaban yang sesuai
dengan keinginan anda dengan memberi tanda contreng (V) pada kotak sebelah
kanan pernyataan itu.

Keterangan Pilihan jawaban:

SS = selalu
S = Sering
KK  =Kadang-kadang
J = Jarang

TP = Tidak pernah
Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih.

No. | Pernyataan Jawaban
SS|S |[KK|J | TP
1. Ustadz dalam mengajar menggunakan metode’ ceramah
saja
2. Ustadz dalam mengajar |“menggtnakan " _metode

mengajar secara bergantian

3. Ustadz dalam mengajar menggunakan metode ceramah,
Tanya jawab dan tugas secara bergantian

4. Santri hanya menperhatikdn waian.atau pehjclasan
Ustadz

5. Santri memperhatikan penjelasan Ustad, dan bertanya
kepada Ustad bila diminta

6. Tanpa diminta oleh, Ustadz, sebagian_besar santri
mengajukan pertanyaan

7. Ustadz dalam mengajar tidak menggunakan alat bantu
mengajar kecuali papan tulis

8. Ustadz dalam mengajar menggunakan gambar, grafik
yang telah disiapkan

9. Ustadz meminta menulis hasil pelajaran yang telah
dibicarakan

10. | Ustadz bersama santri menyimpulkan pelajaran dan
menuliskan di papan tulis untuk dicatat siswa.




2. Metode Qira’ati
Petunjuk pengisian

Setelah membaca pernyataan dibawah ini, pilihlah jawaban yang sesuai
dengan keinginan anda dengan memberi tanda contreng (V) pada kotak sebelah
kanan pernyataan itu.

Keterangan Pilihan jawaban:

SS = gelalu

S = Sering

KK  =Kadang-kadang
J = Jarang

TP  =Tidak pernah
Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini, saya-mengucapkan terima kasih.

No. | Pernyataan Jawaban
SS|S |[KK|J |TP
1. Ustadz dalam mengajar menggunakan ietode ceramah
saja
2. Ustadz dalam mengajar ——mefggunakan— metode
mengajar secara bergantian
3. Ustadz dalam mengajar menggunakan metode ceramabh,
Tanya jawab dan tugas secara bergantian
4, Santri hanya memperhatikantiraian atad penjelasan
Ustadz

5. Santri memperhatikan penjelasan Ustdd, dan bertanya
kepada Ustad bila diminta

6. Tanpa diminta olehy, Ustadz, ssebagian=besar. santri
mengajukan pertanyaan

7. Ustadz dalam mengajar tidak menggunakan alat bantu
mengajar kecuali papan tulis

8. Ustadz dalam mengajar menggunakan gambar, grafik
yang telah disiapkan

9. Ustadz meminta menulis hasil pelajaran yang telah
dibicarakan

10. | Ustadz bersama santri menyimpulkan pelajaran dan
menuliskan di papan tulis untuk dicatat siswa.
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LAPORAN PERKEMBANGAN SANTRI DAN GURU TKA/TPA /TQA
LPPTKA - BKPRMI KOTA BALIKPAPAN
TRIWULANT : JULI 2012

Z |3 SANTRI JUMLAH KUALIFIKASI JUMLAH
NO WILAYAH PEMBINAAN m m 4s/d7Th|7s/d12Th{i2s/d15Thl SANTRI MENGAJI GURU GURU |NAMA SUPERVISOR
© | % |psr{TDR|DSR|TDR|DSR{TDR| DSR | TDR| A | B | Cc |BT.| L | P )
1 |KEL BARU ULU & KEL. KARIANGAO 9 | 18 [107]151[197]177]156]134] 460 | 462 | 10 | 52 [ 21 [ 3 T 19 | 67 [RAHMANSYAM,S.Ag
2 _|KEL. BARU TENGAH 13 | 21 [237]2590250]234| 67 | 73 | 554 | 566 | 10 | 35 | 21 | 2 | 13 | 53 [WIDIYANT], S.Pd.
3 |KEL. BARU ILIR & MARGA SARI 12 | 33 [265] 48 [810]494] 68 | 84 [ 1143 626 | 11 | 19 | 12 | 7 | 28 | 53 [ZAITUN
4_[KEL. MARGO MULYO 10 | 20 [239] 5 [420347| 4 |1144 663 | 466 | 15 | 28 | 16 | 2 HAMID AR ROSYID
5 |KEL. MUARA RAPAK 18 | 30 1380| 8 }338]291| 54 [154)] 772 | 453 | 22 | 46 | 26 | 15 | 22 | 68 |SUKIRMAN
6_|KEL. GUNUNG SAMARINDA 21 | 37 1221]231]362468}122]|1474 705 | 846 [, 14 | 68 | 20 | 2 | 22 | 84 [JUAIDIJEMI
7_|KEL._BATU AMPAR 31 | 40 {754] 93 {802]|770] 49 | 261/| 1605 | 1124 21 | 90 | 62 | 10 MAULID
8 |KEL. KARANG JOANG 16 2891 57 [4281355] 98 | 1321 815 | 544 TUBARI
9 [KEL. KARANG JAT] 9 | 30 {341] 10 {353{334] O | 46" 6944 3904 11 | 24 | 15 | 2 KATENI
10 |KEL. KARANG REJO 11 | 3271363 ] 62,1396 [ 2194711 | 7d=4 7683 352} 17 | 43 | 9 | 4 | 15 | 53 |KAMILUDIN
11 |KEL. MEKAR SARI 9 | 21 230 18 [214]305] )1 | 33} 445+ 366, [y 5 | 26 | 18 | 1 | 13 [ 37 [SYANTI
12 |KEL. GUNUNG SARI ULU 6 | 132|120, 0N 186]|160+-0 | 98¢ 3064 258 ) O | 27 | 3 | 2 MUH. RUSLI S.Ag.
13 |KEL. GUNUNG SARI ILIR 9 | 187]| 78 |04 [4951587 74 | 75} 347]] 32751 10 [ 39 | 11| 3 | 18 | 35 [ACHNAN
14 |KEL. SUMBER REJO H. EDY SUYONO
15 |KEL. SEPINGGAN (BAG. DALAM) 18 | 30'14951.45/16441393133 | 91 [1172) 489~ 14 | 48 | 38 | 5 ZAINUL ANAS ARIFIN
16 |KEL. SEPINGGAN (BAG. LUAR) 15 | 32 [ 1981219486562 98 | 107 782 888 J 19 | 49 | 43 | 5 | 24 | 80 [SUARCHANDI,S.Ag.
17 |KEL. GUNUNG BAHAGIA (Gn.BAKARAN) | 7 | 16.12101> % -{"198'1 455 11 | 36, 409 ] 186~ 3 | 22 [ 21 | 1 | 8 | 28 |M.MASKURSYAMSUDIN
18 |KEL. GUNUNG BAHAGIA (RINGROAD) | 11 | 28 |339]| 4 [3221234] 20 | 73] 684~} 311 || 4 [ 30 | 19 ] 1 | 11 | 45 JM.MASKURSYAMSUDIN
19 |KEL. DAMAI MUSTOFA
20 |KEL. KLANDASAN ILIR 7 |19 [213}154/230/318] 30 | 92} 473 [ 463 | 8 | 34 | 8 | 2 | 13 | 39 |SANIYAH
21 |KLE. KLANDASAN ULU 6 | 13 |126}149/3151321] 16 | 42| 457 | 482~ 5 | 22 | 6 | 1 | 8 | 29 |SUMAIN
22 |KEL. TELAGA SARI SUST ASMINI
23 |KEL. PRAPATAN 9 | 18 [103] 2 |383}223]| 12 | 757|588 { 300 | 9 | 34} 15| 1 | 11 | 48 [MAIMUNAULFAH
24 |KEL. MANGGAR 010 ABDUL ROKIB
25 [KEL. MANGGARAR BARU & LAMARU 0| 0 H. JAINUDIN, S.Ag.
| 26 IKEL. TERITIP 16 | 31 [1341165]46913741139}142] 742 | 681 | 1 | 45 ] 391 O ] 23 | /2 |AM.NAJB, SPd.
JUMLAH SE KOTA BALIKPAPAN 263 | 498 |5530|1635/7998|6902( 1053|2043 14581|10580| 209 | 785 | 423 | 69 | 248 | 791

*) Lingkari yg diperlukan

Balikpapan, Agustus 2012
Koord. Supervisor

Drs. M.Maskur Syamsudin



LAPORAN PERKEMBANGAN SANTRI DAN GURU TKA/TPA /TQA
LPPTKA - BKPRMI KOTA BALIKPAPAN

TRIWULAN II : OKTOBER 2012

w s SANTRI JUMLAH KUALIFIKASI JUMLAH

NO WILAYAH PEMBINAAN m m 4s/d7Th| 7s/d12Th |12s/d 15Th| SANTRI MENGAIJI GURU GURU |NAMA SUPERVISOR
S % | DSR|TDR| DSR | TDR [DSR| TOR|{ DsR | T™OR|{ A | B | ¢ [BT.] L | P

1 |KEL. BARU ULU & KEL. KARIANGAO 9 | 18 0 0 [ 10 [52] 21 ] 3 [ 19 | 67 [RAHMAN SYAM, 5.Ag

2 |KEL. BARU TENGAH 13 | 21 0 0 |10 {351 21 ] 2 | 13 | 53 [WIDIYANTI, S.Pd.

3 |KEL. BARU ILIR & MARGA SARI 12 | 34 1256 | 48 | 8191495 | 61| 86 | 1136 ] 629 | 11 ] 19| 12 | 7 | 28 | 53 |ZAITUN

4 |KEL. MARGO MULYO 10 | 20 | 214] 1 429|277 151 1072} 658 | 385 [ 15 | 28 | 16 | 2 HAMID AR ROSYID

5 |KEL. MUARA RAPAK 18 | 30 {383 | 8 [ 343|301 ]| 27 {1594 753 | 468 | 22 | 46 | 26 | 15 | 22 | 68 |SUKIRMAN

6 |KEL. GUNUNG SAMARINDA 21 | 37 | 25312473541 432 ]149] 1587} 756 [ 837 ] 14 | 68 | 19 | 8 | 23 | 87 |DIUNAIDI DiEMI

7 |KEL. BATU AMPAR 31 | 65 | 404 1496 797 | 761 | 1481 156 | 1349 [1443]| 21 | 90 | 62 | 12 | 41 | 146 |AHMAD MAULID

8 |KEL. KARANG JOANG 16 | 25 [ 3641 0 [ 410|285 [ 0 | 2474 774 | 532 37 [ 58 | 6 TUBARI

9 |KEL. KARANG JATI 9 | 22 [332] 2 ['349]349] 0| 45 681 .| 3961 11 | 24 | 15 | 2 KATENI

10 |KEL. KARANG REIO 11 | 32 |-200-}2024322+274.} 38 45 | 560, 5211 171 43| S | 4 | 15 | 53 |KAMILUDIN

11 [KEL. MEKAR SARI 9 189.) 49/} 254 11"292] 1 | 51n] 444" | 362 26 | 18 | 1 | 13 | 27 [SYANTI

12 |KEL. GUNUNG SARI ULU 6 | 11 0 0 27 | 3 | 2 MUH. RUSLT S.Ag.

13 |KEL. GUNUNG SARI ILIR 9 | 18 _ 0 0 | 10 | 39 ] 11 | 3 | 18 | 35 |ACHNAN

14 [KEL. SUMBER REJO 10 | 331235 9. 13034215 | 26 | 115 | 564%] 338 | 15 [ 32 [ 10| 1 | 13 | 45 |H.EDDYSURYONO

15 |KEL. SEPINGGAN (BAG. DALAM) 18 | 304 482°| '3 | 647 | 388}-33 1 97 | 1162]] 488°] 14 | 48 | 38 | 5 ZAINUL ANAS ARIFIN

16 |KEL. SEPINGGAN (BAG. LUAR) 15 | 321218 | 2637 465 | 4841100 141 | 783-'] 888)] 19 | 49 | 43 | 5 | 24 | 80 [SUARCHANDI, S.Ag.

17 [KEL. GUNUNG BAHAGIA (Gn.BAKARAN) | 7 | 16\ 1232 | 1<11199.f158~1 | 30 | 412)] 189 | 3 | 22 | 21| 1 | 8 | 28 |M.MASKUR SYAMSUDIN

18 |KEL. GUNUNG BAHAGIA { RINGROAD) 11 | 28 3041 4 135071258 10| 79> 664°| 381§ 4 | 30 | 19 | 1 | 17 | 42 |M.MASKUR SYAMSUDIN

19 |KEL. DAMAI 17 | 44 [ 394]| 0 [422 140558 52 | 874 | 457<] 7 | 45| 24| 3 | 14 | 65 |MUSTOFA

20 [KEL. KLANDASAN ILIR 7 1|22 11291120[ 297324 | 40| 34| 466 [ 478 ] 8 | 341 8 | 2 | 13| 39 |SANIYAH

21 |KLE. KLANDASAN ULU 6 | 13 1264 2 4121194 4| 18| 680 | 22~ 5 [ 221 6 | 1 | 8 | 29 |SUMAIN

22 |KEL. TELAGA SARI 9 | 19 | 264241214258 [ 13| 95«] 491 [ 377 | 4 [ 381 16 | 4 | 9 | 53 |SUSIASMINI

23 |KEL. PRAPATAN 9 | 18 [ 193] 2 [383[223[12] 75 ) 588 {300 9 | 34} 15| 1 [ 11 | 48 |MAIMUNA ULFAH

24 |KEL. MANGGAR 22 | 56 | 676 ] 46 [ 669 | 592 | 36 | 227 [ 1381 [ 865 | 7 | 62 | 57 | 23 | 44 | 106 |ABDUL ROKIB

25 |KEL. MANGGARAR BARU & LAMARU 0 ) H. JAINUDIN, S.Ag.

| 26 [KEL, TERITIP 16 | 30 12091 0 | 5061306] o [282 805 | 588 | 1 [ 50 [ 0 | O | 73 | 72 |[AM.NATIB, Spd.

JUMLAH SE KOTA BALIKPAPAN 321 | 674 | 6265 ] ###| 89441 7271|772 2299 15981 | 11067] 243 [1000] 548 ] 114 | 376 [1196

Drs. M.Maskur Syamsudin

Balikpapan, Nopember 2012
Koord. Supervisor




LAPORAN PERKEMBANGAN SANTRI DAN GURU TKA/TPA /TQA
LPPTKA - BKPRMI KOTA BALIKPAPAN

TRIWULAN IIT : JANUARI 2013
m SANTRI JUMLAH KUALIFIKASI JUMLAH
NO WILAYAH PEMBINAAN &= = 4s/d7Th| 7s/d12Th |12s/d15Th SANTRI MENGAIJI GURU GURU NAMA SUPERVISOR
m % DSR |TDR}| DSR { TDR |DSR| TDR| DSR | TDR A B C | B.T. L P
1 |KEL. BARU ULU & KEL. KARIANGAO 9 18 0 0 10 52 21 3 19 67 |RAHMAN SYAM, S.Ag
2 {KEL. BARU TENGAH 13 21 0 0 10 35 21 2 13 53 |WIDIYANTI, S.Pd.
3 |KEL. BARU ILIR & MARGA SARI 12 34 0 0 11 19 12 7 28 53 |zZAITUN
4 |KEL. MARGO MULYO 10 20 0 0 15 28 16 2 HAMID AR ROSYID
5 |KEL. MUARA RAPAK 19 | 37 1397] 0 { 375|364 (175|230 947 [ 598 | 22 | 46 | 26 | 15 | 22 | 68 [SUKIRMAN
6 |KEL. GUNUNG SAMARINDA 21 | 37 | 550 0 | 295|385 174|957 | 1020{ 542 | 14 | 68 | 19 | 8 | 23 | 87 |pJUNAIDIJEMI
7 |KEL. BATU AMPAR 31 { 70 | 987 0 [ 888 | 844| 0 [ 329 1875 | 12731 28 | 88 | 61 | 17 | 41 | 153 [AHMAD MAULID
8 |KEL. KARANG JOANG 16 | 24 | 35157460 358 {115| 128 | 926 | 543,1 1 | 37 | 58 | 6 | 27 | 73 {tusari
9 |KEL. KARANG JATI 9 22 0 0 11 24 15 2 KATEN!I
10 |KEL. KARANG REJO 11 | 36-13121-0-13501329-} 0 |232] 662 | 461 | 17} 43| 9 | 4 | 15 | 53 [kamiLuDIN
11 |KEL. MEKAR SARI 9 | 19 ['2131 1125771298 {) 1 |450)] 471, | 854g| 5 | 26 | 18 | 1 | 13 | 38 [svanT
12 [KEL. GUNUNG SARI ULU 6 | 11 0 0 o271 31 2 MUH. RUSLI S.Ag.
13 |KEL. GUNUNG SARI ILIR 9 | 18 0 07| 1039 11| 3 [ 181 35 [acHNAN
14 {KEL. SUMBER REJO 10 33 0 0 15 32 10 1 13 45 }H. EDDY SURYONO
15 |KEL. SEPINGGAN (BAG. DALAM) 18 | 41| 555 (<87 739 |1 422 [n36 |1 97/| 1330 | 527)| 14 | 48 | 38 | 5 | 24 | 90 [ZAINUL ANAS ARIFIN
16 |KEL. SEPINGGAN (BAG. LUAR) 15 | 32 469 {=0: 4654506 $122| 134 | 2056 | 640 | 19 | 49 | 43 | 5 | 23 | 82 [SUARCHANDI, S.Ag.
17 |KEL. GUNUNG BAHAGIA (Gn.BAKARAN) | 7 | 19 T 1176 1081 97| 0| 260 224 | A29)f 3 [ 22| 21| 1 | 8 | 28 |M.MASKUR SYAMSUDIN
18 |KEL. GUNUNG BAHAGIA { RINGROAD) 11 | 27 | 204|101} 233|184} 0 |797. | 437 | 298| 4 [ 30| 19| 1 | 11 | 49 [M.MASKUR SYAMSUDIN
19 |KEL. DAMAI 17 | 44 0 0 7 14524 3 | 14| 65 |MUSTOFA
20 |KEL. KLANDASAN ILIR 7 | 22 }119127[ 293|294 | 25 |415-| 437 | 436-| 8 | 34| 8 | 2 | 13 | 39 [sanivan
21 |KLE, KLANDASAN ULU 6 | 13 {260 5 | 3761 191] 0 |"23)| 636 | 219} 5 [ 22| 6 | 1 | 8 | 29 [suman
22 |KEL. TELAGA SARI 9 | 19 225352290254 7 |02 461 | 391 | 4 | 38| 17| 4 | 9 | 53 [susiAsmint
23 |KEL, PRAPATAN 9 | 18 0 0 9 | 34] 15| 1 | 11 | 48 |[MAIMUNA ULFAH
24 |KEL. MANGGAR 22 | 56 | 690} 52| 765|573} 46| 253| 1501 ] 878 | 7 | 62 | 57 | 23 | 44 | 106 |ABDURROKIB
25 |KEL. MANGGARAR BARU & LAMARU 11 | 28 [ 270 42| 315[336| 62163 | 647 | 541 | 3 | 30| 52| 5 | 21 | 36 [H.JAINUDIN, S.Ag.
26 |KEL. TERITIP _16 30 | mwh 165| 504 | 394 | 139} 143 | 777 702 1 50 0 0 23 72 {AM.NAJIB, SPd.
JUMLAH SE KOTA BALIKPAPAN 333 [ 749 | 5854 |518]6648(5824] 902 | 20831 13404 | 8425 | 253 [1028] 600 | 124 | 441 [1422

Balikpapan, Desember 2012

Koord. Supervisor

Drs. M.Maskur Syamsudin



L ATA RERAFPLIULAS . BULAINAIN SAINTRIL

No.| Nama Lembaga JUMLAH ANAK TINGKAT PERSIAPAN / JILID JUMLAH ANAK TINGKAT DASAR JUMLAH
Pra TK| Jilid I | Jilid IX | Jilid XTI | Jilid IV | Jilid V | Juz 27 | Jilid VI | Al Quran | Ghorib | Tajwid | Finishing
1 |Asy Syahid 10 28 16 15 9 6 2 16 102
2 |Darul Muhajirin 17 8 14 8 2 2 1 6 58
3 |Allslah 0
4 {Al Mushowwir 8 10 14 6 3 7 3 4. 55
5 |Al Kautsar 0
6 |Al Ikhlas 0
7 Al Anshor 4 10 8 3 2 2 1 1 31
8 |Baitul Mubarok 1 3 6 1 4 2 2 2 1 22
9 |an Nur 12 8 19 7 4l 9 3 2 10 74
10 |Nurul Huda 46 7 17 18 4 12 3 12 118
11 |Jabalus Suhada 5 6 6 11 5 3. | 1 10 3 51
12 |Al Hidayah 0
13 |Al Huda 15 6 12 13 9 5 2 6 3 3 74
14 |Salsabila 0
15 |Nurul Jihad 1 2 6 3 3 1 16
16 |Nurul Jannah 12 5 11 12 6 2 3 8 59
131 923 129 97 51 47 12 29 43 24 4 0
Jumlah 660
Mengetahui, Balikpapan,

Asmawati Noor
( Amanah Tashih )

Ahmad Muslimin
( Sekretaris )



DATA REKAPITULASI BULANAN SANTRI

Bulan : Desember 2009

No. Nama Lembaga JUMLAH ANAK TINGKAT PERSIAPAN / JILID JUMLAH ANAK TINGKAT DASAR | JUM
Pra TK | Jilid I | Jilid II | Jilid XXX | Jilid IV | Jilid V | Juz 27 | Jilid VI | Al Quran | Ghorib | Tajwid | Finishing | LAH
1 {TKIT AL AULIYA 1 108 23 27 1 159
2 |SDIT AL AULIYA 1 13 27 47 52 35 34 32 9 23 272
3 |SDIT AL AULIYA 2 0
4 |SMPIT AL AULIYA 0
5 |SDIT Alam 20 32 6 2 2 62
6 |TK Alam 100 40 10 150
7 |TKIT Istigomah 0
8 |SDIT Istigomah 59 62 38 64 55 36 27 26 22 389
9 |SMPIT Istigomah 1 4 9 6 13 14 22 15 64 148
10 |TKIT Al Auliya 2 103 22 4 1 130
11 |SDIT BIS 21 28 23 19 20 15 3 6 13 1 149
12 |TKIT Manarul Islam 16 8 2 26
13 |TKIT Anak Sholih 7 6 13
14 {TKIT Nurul Hikmah 66 14 7 4 2 93
15 |SDIT Nurul Hikmah 13 18 22 16 2 1 72
16 |BBQ Al Hijaroh UNIBA 3 4 2 1 10
17 |LDK STAI 1 1 3 5
400 240 224 156 161 129 16 90 6 97 51 109
Jumlah 1663
Mengetahui, Balikpapan,

Asmawati Noor
( Amanah Tashih )

Ahmad Muslimin
( Sekretaris )




ROORDINATOR PENDIDIRAN AL UURANAN “WE i UUE WUTRAAIT
CABANG KALIMANTAN
DAETAR SYAHADAH PERWAKILAN BALIKPAPAN

NO. NO. TANGGAL
URU | SERTIFIKA| _TasHin | "VAMALENGKAP TIL ALAMAT LENGKAP TANDA TERIA
1 Akhmad Muslimin  |Mojokerto. 7 Februari 1984 JI. Telindung il No.12 Rt.6 Muara Rapak Bal_Ut Balikpapan
2 Andi Nur Hidayah  {Balikpapan, 30 September 1983 J1. Sultan Alauddin Rt.02 No.29 Kel. Mekar Sari Bal-Teng Balikpapan
3 24 Juni 2009 |Asmaul Husnah Balikpapan, 9 oktober 1979 Jl. Telogo Rejo Rt.26 no.7 Bal_Sel
4 Asmawati Noor Balikpapan, 29 September 1972 }JI. Gurinda Rt.35 No.60 Bal-Ut Balikpapan
JI. Soekarno hatta Komplek Perumnas Rt.10 blok 4 No.101 Batu Ampar
5 Bambang Hermanto |Barabai, 19 Mei 1968 Bal-Ut Balikpapan
6 24 Juni 2009 |Buani Kwarta Sari  |Balikpapan, 14 Maret 1983 JI. Wonogiri Rt.32 Km.6 Batu Ampar Bal_Ut
7 24 Juni 2009 {Devi Yanti Guntung Ujung, 17 Desember 1984 |JI. AMD36 Rt.30 No.01_Bal-Teng Balikpapan
8 24 Juni 2009 |Djunirah Balikpapan , 8 Februari 1974 JI. Prona lll Rt. 27 No.65 Bal-Sel, Balikpapan
9 24 Juni 2009 |Eka Wuri Handayani{Balikpapan, 2 Mei 1994 JI. Sepinggan baru Rt:45.No.16 Bal_Sel, Balikpapan
10 24 Juni 2009 |Ema Sulistyani Balikpapan;-8-Maret-1982 Sepinggan Rt:88 No.77 Bal-Tim Balikpapan
11 Endaryati Yogyakarta, 13 Maret1971 J1. Dr. SeetomorNo.16 Rt.05 Balikpapan
12 24 Juni 2009 |Ernawati Balikpapan, 31 @kteber 1982 JI. Inpreg il Rt.12 No.39 Muara Rapak Bal_Ut, Balikpapan
13 Ernawati Balikpapan,24 Juli 1982 Gn. BakaranRt.53 Bal-Sel Balikpapan
14 Hamidah Balikpapan, 10 Desember-1866 JI. Jendral Suderman/Rt.45 No.65 Gn. Bahagia Bal-Sel Balikpapan
15 24 Juni 2009 |Harirotul Hikmah Demak; 18 Oktober 1980 JI. Taman Sepinggan/VIZRt.34 Bal_Tim Balikpapan
16 Herawati
17 Herawati Paerai Balikpapan,10-Februari-1976 JI. Inprés, | No/60 Rt.21 Muara Rapak Bal-Ut Balikpapan
18 Hj. Fatimah HL. Samarinda, 15 Maret 1972 JI. Hasanuddin No.10'Rt-'03 Karang rejo Bal-Teng Balikpapan
19 Hj. Jurana HL. Samarinda, 18 Agustus 1971 JI. Hasapuddin No.10 Rt. 03 Karang rejo Bal-Teng Balikpapan
20 24 Juni 2009 |Irma Novianti Balikpapan, 7 November 1975 Km.24Rt.14 No.7 Muara*Rapak Bal_Ut, Balikpapan
21 Irmayani Balikpapan, 24 Mei 1984 Ji. 21danuari Rt.09 Kampung Baru Bal-Bar Balikpapan
22 Ita Rosita Balikpapan, 23 Februari 1976 JI. Flamboyan Rt.14 No.03 Gn. Sari Bal-Teng Balikpapan
23 24 Juni 2009 {Jumrah Sinjai, 30 Juni 1969 Trans Labangka Kec. Babulu, PPU
24 24 Juni 2009 {Jurianto Madiun,26 Juni 1965 JI. Padat Karya Rt.4 No.72 Muara Rapak Bal-Ut Balikpapan
25 Kartini Ballkpapan, 10 Januari 1976 JI. Sulawesi Rt. 48 No.13 Karang Rejo Bal-Teng Balikpapan
26 24 Juni 2009 |Kholipah Jember, 1 September 1969 JI. Sepinggan Rt.45 Bal-Tim Balikpapan
27 Kusminah Balikpapan, 14 Maret 1980 JI. 21 Januari Rt.42 No.20 Kampung Baru Bal-Bar Balikpapan
28 Marwah Balikpapan, 9 Februari 1978 Ji. Letiend Soeprapto Rt.17 No.51 Balikpapan
29 Muhimmatul Khoiro |Lamongan, 1 Juni 1366 J\. Letiend S. Parman Rt. 23 No.72 Gn. Guntur Bal-Teng Balikpapan
30 24 Juni 2009 |Mujaiyin Mojokerto,04 Oktober 1975 JI. Gg. Telindung No.39 Rt.07 Muara Rapak Bal_Ut
31 Murtasiah
32 Nina Ariani Balikpapan, 13 Maret 1977 JI. Tiga Rt.26 No.43 Gn. Samarinda Muara Rapak Bal-Ut Baiikpapan
33 24 Juni 2009 |Nur Amsaroh Bangkalan, 4 Maret 1984 JI. Telindung Il No.12 Rt.6 Muara Rapak Bal_Ut




34 24 Juni 2009 [|Nur Chasanah Semoi, 9 Oktober 1981 Ds. Sri Rohanja Kec. Babulu, PPU

35 Nur Hidayah Balikpapan, 13 Oktober 1979 JI. Mulawarman Rt.25 Kel. Teritip Bal-Tim Balikpapan

36 24 Juni 2009 |Nurhayati Bangkalan, 03 April 1973 JI. Sulawesi Rt.48 No.44 Bal-Teng Balikpapan

37 24 Juni 2009 |Poppy Mega F.B.N.DjJombang, 7 Desember 1987 JI. Sultan Hasanuddin Rt.07 Kariango Bal-Bar Balikpapan
38 Rachmawati Balikpapan, 6 Juni 1978 JI. Letiend Soeprapto Rt.01 No.10 Bal-Bar Balikpapan

39 24 Juni 2009 |Rezki Anugrah Balikpapan, 16 Oktober 1980 JI. Prona Il Sepinggan, Bal-Tim, Balikpapan

40 Rosmiati Maros, 15 Maret 1976 JI. Sultan Alauddin No.29 Kel. Mekar Sari Bal-Teng Balikpapan
41 Rusdiana Savitri Balikpapan, 16 Maret 1975 JI. R.E Martadinata Komplek Prefab Rt.56 No.22 Bal-Teng Balikpapan
42 Sabariah Balikpapan, 19 Desember 1979 JI. Sulawesi Rt.45 No.8 Karang Rejo Bal-Teng Balikpapan
43 Samsul Ma'arif Tanjung, 14 Juni 1980 JI. Mulawarman Rt.21 Batakan Bal_Tim

44 Setiani Blora, 26 April 1980 JI. PJHI Rt.21 No.13 Batakan Manggar Bal-Tim Balikpapan
45 Shiddiq Saidjo Ponorogo, 20 Oktober 1964 JI. Prapatan No.09 Rt.39 Bal-Sel Balikpapan

46 Siani Samarinda, 24 Desember 1973 JI. Giri Mukti Kapling Rt.22 Yayasan Nurul Hikmah PPU

47 Sindy Sendratari D. |Balikpapan, 10 Maret 1975 JI. Inpresll Rt.23 No.11.&Muara Rapak Bal-Ut Balikpapan
48 24 Juni 2009 |Siti Aisyah Tanjung Grogot, 1 Februari 1963 Gn. IV Rt47 No.35 MargeMulyo Bal_Bar, Balikpapan

49 Siti fatimah Balikpapan, 28 Agustus 1980 JI. Prapatan Gg. Mawaro.07 Rt.28 Bal-Sel Balikpapan

50 Siti Halimah Lamongan;-17-Maret-1974 J\. Prapatan NG6.09 Rt.39 Bal-Sel Balikpapan

51 24 Juni 2009 |Siti Mahmudah Ponorogo, 14 Desember-1975 JI. DaksaghimurNo.36_Rt.70 Sepinggan Bal-Tim Balikpapan
52 24 Juni 2009 |Siti Maspupah Blitar, 20.Novemben1975 JI. Mayjen,Soetoyo Rt.07 Bal_Teng, Balikpapan

53 Siti Subaidah Balikpapan, 26&Januari 1978 dl. Propinsi’lKm¢@7 Babllu

54 24 Juni 2009 |Siti Sungguh Balikpapan, 15:Februari™1962 JI. Inpres Il Rt.46 No.02/Muara Rapak Bal-Ut Balikpapan
55 24 Juni 2009 |Siti Wahidah A.Md [Balikpapan, 09 september 1982 JI. Mulawarman Rt 19'No.50 Bal_Tim Balikpapan

56 24 Juni 2009 {Sri Banun Solichatin |Cilacap, 24 Februari 1970 JI. Daksa TimurX-No.8 Sepinggan Bal-Tim Balikpapan

57 Sri Ermi Rohaliyah  |Balikpapan; 27 Januari1974 JI. Gn.'Satu Rt 10 No.23-Bal-Bar Balikpapan

58 24 Juni 2009 |Sumarti Lappa Cenrana, 16 Mei 1974 JI. Markont Atas.Rt.47 No.65 Bal-Sel Balikpapan

59 24 Juni 2009 |Susana A.Md Balikpapan, 1 April 1980 JI. AW, Syahrani Rt.50.No,37 Batu Ampar Bal-Ut

60 24 Juni 2009 |Susnawati Balikpapan, 7 Januari 1979 PerumPMIP No. 6 Ba-Sel Balikpapan

61 Wiwik Susnawati Balikpapan, 1 Januari 1970 JI. Karimata No.363 Gnr.Dubs Bal-Sel Balikpapan

62 24 Juni 2009 |Yana Banjarmasin, 22 September 1983 _{JI. Mulawarman Rt.10 No.22 Lamaru Bal Tim

63 Yuliana S.Hi Balikpapan, 1 Maret 1982 JI. Telogorrejo Rt. 26 No.07 Bal-Sel Balikpapan

64 24 Juni 2009 {Yuni Lestari Balikpapan 15 Januari 1987 JI. P. Antasari Rt.11 No.4 Sumber Rejo Bal Teng

65 Zuraidah Rao, 1 Januari 1967 JI. Pangeran Antasari Rt.01 No.04 Balikpapan




